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Segala puji hanyalah milik Alloh SWT, Tuhan yang 
kekuasaan-Nya meliputi seluruh penjuru alam. Sholawat 
dan salam semoga tetap atas Rasululloh SAW. ; keluarga ; 
sahabat, dan para pengikutnya yang senantiasa beijuang 
menegakkan bendera "La ilaha ilia Alloh, Muhammad 
Rosul ulloh" sampai hari kiamat. 

Adalah Abdullah at-Tharablusi, penulis yang 
setelah mencermati karya-karya Sayyid Qutub, 
memaparkan telah terjadi perubahan mendasar dalam 
pemikiran as-Syahid ini. Petikan tulisan-tulisan as-Syahid 
dikumpulkannya dalam buku ini tanpa penambahan 
sedikitpun, sehingga keaslian pandangan as-Syahid tetap 
terj aga di sini. IVfemang penulis sendiri tidak menj elaskan 
secara eksplisit dimana letak perubahannya, tetapi 
nuansa "perubahan" memang bisa dirasakan oleh siapa 
pun yang selama ini memperhatikan tulisan-tulisan as- 
Syahid dengan j eli. 

Apa yang disajikan penulis buku ini sebelumnya 
pemah dipublikasikan di Majalah al-Wa'ie yang terbit 
berkala di Beirut. Pada 1993, penerbit Dar al-Bayariq — 
juga di Beirut, Lebanon— membukukannya dengan judul 
"Al-Taghyir al-Judhuri fi Flkr al-Syahid Sayyid Qutub" 
(Perubahan mendasar dalam pemikiran as-Syahid Sayyid 
Qutub). Lalu kami pun tertarik menerbitkan buku 
tersebut dalam bahasa Indonesia, setelah menyadari 




banyak kepentingan dan manfaat yang bisa dipetik oleh 
semua pihak di sini. Sayyid Qutub Rahimahullah sendiri 
yang dikenal sebagai salah seorang tokoh gerakan Islam, 
memang telah syahid di bawah hukuman mati regim 
penguasa saat itu, tetapi pandangan-pandangannya yang 
bertebaran di berbagai tulisan, menjadikan as- Syahid ini 
seolah tetap hidup di tengah-tengah kita. 

Berbeda dengan banyak buku yang menulis seputar 
as- Syahid dan pemikirannya, buku yang Anda pegang ini 
memang sangat istimewa, sebab ia j ustru mengungkapkan 
sisi terpenting pemikiran as- Syahid yang dilupakan oleh 
kebanyakan kajian yang membukukan pemikiran beliau. 
Khususnya aspek kajian yang bersifat praktis-aplikatif, 
yang telah menggariskan langkah-langkah untuk sebagian 
gerakan Islam yang dibentuk berdasarkan manhaj 
(metode dan strategi) as- Syahid, yang telah melupakan 
aspek-aspek tersebut, atau yang hanya mengambil 
pemikiran as- Syahid sesuai dengan seleranya. 

Semoga AHoh SWT membalas j asa penulis dan j uga 
as- Syahid dengan segala kebaikan. Kami berdoa kepada- 
Nya, agar usaha ini dicatat sebagai investasi amal baik 
kami untuk suatu masa, ketika tiada lagi yang berguna 
kecuali amal saleh. 



Surabaya, Miharram 1422 
Muhammad Alfatih 




KATA PENGANTAR 

IVfelacak "Perubahan Nfendasar" dalam 
Pemikiran Sayyid Qutub: 

Dari al-'Aqqad, al-Bana hingga an-Nabhani 
Oleh: Hafidz Abdurrahman, M.A. 

Untuk membaca, apalagi melacak, pemikiran 
Sayyid Qutub (1906-1966), seperti kata penulis buku ini, 
diperlukan kejelian dan kecermatan. Karena itu, ketika 
menulis pengantar ini, saya berusaha mengumpulkan 
referensi sebanyak-banyaknya tentang Sayyid Qutub dan 
pemikirannya, agar saya bisa bersikap amanah, setidak- 
tidaknya untuk menjawab pertanyaan besar yang belum 
dij awab dalam buku Perubahan Nfendasar Pemikiran 
Sayyid Qutub ini. Pertanyaan- pertanyaan yang justru 
menjadi kunci pembahasan buku ini. Antara lain: Apa 
yang dimaksud "Perubahan Mendasar" dalam pemikiran 
Sayyid Qutub? Benarkah Sayyid Qutub mengalami 
"perubahan mendasar" dalam pemikirannya? J ika benar, 
dimanakah letak perubahan pemikiran yang mendasar itu 
terjadi? Siapakah yang banyak mewarnai perubahan 
mendasar dalam pemikiran Sayyid Qutub? Pertanyaan- 
pertanyaan inilah yang ingin saya jelaskan dalam 
pengantar ini. 

Buku ini dikumpulkan dan artikel yang ditulis 
secara berseri dalam majalah al-Wa'ie. Dengan judul at- 
Taghyir al-J udzuri fi al-Fikr al-Syahid Sayyid Qutub 
(Perubahan Mendasar Pemikiran as-Syahid Sayyid Qutub), 
setidak-tidaknya mempunyai dua asumsi. Dalam bahasa 
iii 




Arab: at-T aghyi r al-Judzuri fi al-Fikr bisa diasumsikan: 
Pertama, "konsep tentang perubahan mendasar dalam 
pemikiran." Dan mungkin inilah yang dimaksudkan oleh 
penulis, sebagaimana yang terlihat dalam petikan-petikan 
pandangan Sayyid Qutub yang dituangkan dalam 
tulisannya. Asumsi ini didasarkan kepada sikap penulis 
untuk tidak menyinggung sedikit pun tentang apa maksud 
"perubahan mendasar" yang di- high light dalam 
tulisannya. Karena seluruh wacana pemikiran yang 
dituangkan dalam buku ini sudah menjawab maksud 
"perubahan mendasar", yang lebih kepada konsep 
"perubahan mendasar" dalam pemikiran Sayyid Qutub. 

Tetapi, mungkin saja asumsi ini tidak betul. Sebab, 
ada faktor lain yang boleh jadi mempengaruhi penulis 
untuk tidak melakukan beberapa catatan di atas, antara 
lain, karena tulisan ini bukan merupakan "tulisan ilmiah" 
yang sengaj a disusun untuk menj adi sebuah buku, tetapi 
merupakan "tulisan ilmiah" yang ditulis untuk konsumsi 
majalah. Kedua, "perubahan mendasar dalam 

pemikiran..." sebagaimana judul teijemahan buku ini. 
Makna yang tidak merujuk kepada "konsep" atau 
"pemikiran" tentang "perubahan mendasar' tetapi lebih 
kepada terjadinya perubahan mendasar dalam pemikiran 
Sayyid Qutub. Asumsi ini juga dapat diterima, sekalipun 
penulis —karena pertimbangan tertentu— dalam 

pengantamya tidak memberikan ulasan tentang maksud 
ini. Asumsi ini dibenarkan, karena biasanya untuk 
merujuk kepada "konsep" atau "pemikiran" tentang 
"perubahan mendasar" dalam bahasa Arab digunakan "at- 
iv 




Taghyir al-J udzuri fi al-Nadhri" (konsep "Perubahan 
Mendasar" dalam pandangan). Karena itu, berdasarkan 
perspektif kebahasaan, asumsi yang kedua ini lebih tepat. 
Cuma persoalannya, jika asumsi kedua yang dianggap 
lebih tepat, buku ini secara keseluruhan tidak 
menguraikan ciri-ciri "perubahan mendasar" dalam 
pemikiran Sayyid, setidaknya dengan comparatively 
method, antara pemikiran beliau sebelum dan setelah 
berubah. 

Sekalipun demikian, tidak berarti buku ini tidak 
layak untuk mengurai "perubahan mendasar" pemikiran 
Sayyid Qutub. Paling tidak, buku ini telah membuka mata 
kita melalui symptom -symptom yang diurai di dalamnya, 
setidaknya untuk mendiagnosis hakikat "perubahan 
mendasar" tersebut. Hanya penelitian lebih mendalam 
terhadap hakikat "perubahan mendasar" ini masih perlu 
dilakukan. Karena itu, saya memberanikan diri 
memberikan pengantar buku ini dengan maksud untuk 
memecah kekaburan tersebut. 

Dilahirkan di Qaryah, wilayah Asyuth, tahun 1906, 
sepuluh tahun kemudian, Sayyid Qutub telah hafal al- 
Qur'an. Dari Qaryah, beliau melanjutkan studi ke Kairo, 
tepatnya di Dar al-'Ulum hingga lulus. Sekitar tahun 
1926, pada usia 20 tahun, beliau belajar sastra kepada 
Abbas Mahmud al-'Aqqad, penulis buku ad- 
Dimuqrathiyyah fi al- Islam. Tokoh ini mempunyai 
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pengaruh besar terhadap Sayyid Qutub. 1 Kurang lebih 25 
tahun, Sayyid Qutub bersamanya, dan karena pengaruh 
al-'Aggad-lah, beliau terlibat dengan kehidupan politik 
yang pertama. Dalam rentang inilah, beliau menjadi 
anggota Partai al-Wafd. Pada akhimya beliau keluar, dan 
bergabung dengan Partai al-Haihah al-Sa'adiyyah ; 
pecahan Partai al-Wafd, tetapi hanya bertahan dua 
tahun. Setelah itu, beliau tidak terlibat dengan partai 
manapun. 2 Al-'Aggad juga orang yang beijasa 

mengangkat kepopuleran Sayyid Qutub, dengan peluang 
menulis gagasan-gagasannya dalam harian partainya. 
Beliau akhimya populer sebagal murid al-'Aggad. Tetapi, 
sejak tahun 1946, setelah menulis buku at-Tashwir al- 
Fanni fi al-Qur'an, beliau mulai sedikit demi sedikit 
menjauhkan diri dan al-'Aggad. 

Selama 25 tahun, antara tahun 1926-1950, Sayyid 
Qutub belum menggeluti pemikiran Islam, khususnya 
ketika bersama al-'Aggad. Inilah pengaruh negatif al- 
'Aggad pada diri Sayyid. Gambaran ini dapat dilacak 
dalam tulisan-tulisan beliau seperti yang pemah 
dipublikasikan oleh majalah al- Ri sal ah (1934-1952), 
disamping buku- buku beliau yang dicetak pada rentang 
masa tersebut. Tulisan beliau yang dipublikasi dalam 
rentang waktu tersebut berkisar soal sastra, seperti bait- 

1 Muhammad Taufiq Barakat, Sayyid qutub, Dar al-Da’wah, Beirut, t.t., him. 
9 dan seterusnya. Dr. Mahmud al-Khalidi, ad-Dimuqrathlyyah fi D hau'i as- 
Syari'ah al-l slamiyyah, Maktabah al-Risalah al-Hadithah, Amman, cet. I, 
1986, him. 74. 

2 Shalah Abdul Fattah al-Khalidi, Sayyid qutub as-Syahid al-Hayyi, 
Maktabah al-Aqsha, Amman, cetakan I, 1981, him. 100 dan 109. 
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bait syair dan beberapa makalah sosial (1933- 1937), 
konflik terbuka melawan al-Rafi'i membela al'Aqqad 
(1938), kritik nyanyian yang diselingi dengan beberapa 
bait syair dan makalah sosial (1940-1941), kritik terbuka 
kepada Dr. Muhammad Mandur tentang seni retorika 
(1943), kritik dan penjelasan tentang aliran seni sebagai 
aliran al-'Aqqad (1944), kritik dan medan konflik terbuka 
dengan Shalah Dzihni tentang kisah dan kisah-kisah 
Mahmud Taimur (1944 dan awal 1945), serta uraian 
tentang krisis di tanah air, peristiwa politik dan problem 
sosial dengan beberapa makalah yang berbentuk kritik 
(1945-1947). 

Disamping itu, gambaran di atas j uga dapat dilacak 
dalam buku-buku beliau yang diterbitkan dalam rentang 
waktu tersebut. Antara lain: Muhimmah as-Sya'ir fi al- 
Hayah wa Syi'r al-Jail al-Hadhir (1933). Ini merupakan 
buku beliau yang pertama diterbitkan. Di dalamnya beliau 
menguraikan kedudukan seorang penyair dalam 
kehidupan, dan syair di antara seni-seni keindahan yang 
ada, kemudian tentang siapa yang disebut penyair, 
disamping tentang kepribadian penyair dan pengaruh 
lingkungannya. As-Syat hi ' al - Maj hul (1935). Buku ini berisi 
kumpulan bait syair yang diterbitkan pertama dan 
terakhir kali. Dalam pengantamya, beliau mengatakan, 
bahwa buku ini berisi teori ilmiah dan filosofis, ketika 
seorang penyair beninteraksi dengan "dunia fantasi". 
Naqd Kitab Mustaqbal al-Tsaqafah fi Mishr (1939). Ini 
berisi bantahan terhadap Taha Husein. Tulisan ini asalnya 
dimuat dalam buletin Dar al-'Ulum, yang kemudian 




diadopsi oleh koran al-lkhwan al-Muslimin, ketika Sayyid 
Qutub belum menjadi anggota jamaah ini. Sekalipun 
berisi bantahan, tetapi beliau tidak menolak seratus 
persen pemikiran Taha Husein. Buku ini juga tidak 
memberikan bantahan dalam perspektif Islam ; tetapi 
lebih berdasarkan perspektif edukatif. At-Tashwir al- 
Fanni fi al-Qur'an (1945). Ini dianggap sebagai buku 
keislaman yang pertama. Al-Athyaf al-Arba'ah (1945). 
Buku ini ditulis bereempat dengan saudaranya untuk 
mengenang kepergian ibunya. Thiflun min al-Qariyah 
(1946). Sayyid Qutub menghadiahkannya untuk Taha 
Hussein, penulis buku al-Ayyam, yang sangat beliau 
kagumi. Al-Madinah a!-Mashurah (1946). Buku ini berisi 
kisah fantasi. Kutub wa Syakhshiyyah (1946). Karya ini 
ditujukan kepada para sastrawan, penyair dan pengkaji 
yang aktivitas sastranya beliau kritik. Asywak (1947). Ini 
merupakan karya di bidang roman percintaan. Nfesyahid 
al-Qiyamah fi al-Qur'an (1948). Berisi pemandangan 
kiamat, dan menguraikan seratus lima puluh 

pemandangan, yang terbagi dalam delapan puluh surat. 
An-Naqd al-Adabi Ushuluhu wa Manahijuhu (1948). Buku 
ini berisi kritik sastra, dasar dan metodenya. AI-'Adalah 
al-ljtima'iyyah fi a/-lslam (1949). Ini dikatakan sebagai 
buku pemikiran Islam beliau yang pertama kali 
diterbitkan. Buku ini ditulis ketika pengaruh Sosialisme 
begitu kuat di Mesir, dengan meminjam trade mark 
"keadilan sosial" Sosialisme, sekalipun beliau coba 
uraikan dengan paradigma keislaman beliau. Buku yang 




disebutkan terakhir ini ditulis sebelum beliau berangkat 
ke Amerika, dan sebelum bergabung dengan a I- 1 kh wan. 

Sebagaimana penuturannya kepada an-Nadawi, 
setelah beliau melalui fase keraguan terhadap hakikat 
keagamaan hingga pada batas yang sangat j auh, akhimya 
beliau kembali kepada al-Qur'an untuk mengobati 
kegalauannya. 3 Perubahan ini teijadi sejak sekitar tahun 
1945, setelah beliau menulis at-Tashwir al-Fanni fi al- 
Qur'an (1945), Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur'an (1948) 
dan al-'Adalah al-ljtima'iyyah fi al-lslam (1949). Ketika 
di Amerika, tahun 1949, beliau menyaksikan Hassan al- 
Bana, pendiri al-Ikhwan dibunuh. Dari sini, Sayyid mulai 
simpati dengan jamaah ini. Setelah kembali ke Me sir, 
beliau mengkaji sosok Hassan al-Bana, seperti dalam 
pengakuannya: 

"Saya telah membaca semua risalah al- 
Imam as-Syahid. Saya mendalami 
perjalanan hidup beliau yang bersih dan 
tujuan-tujuannya yang haq. Dari sini saya 
tahu, mengapa beliau dimusuhi? Mengapa 
beliau dibunuh? Karena itu, saya benjanji 
kepada Allah untuk memikul amanah ini 
sepeninggal beliau, dan akan melanjutkan 
perjalanan ini seperti yang beliau lalui, 
ketika beliau bertemu dengan Allah " 4 



3 An-Nadawi, M lldzakkarat Saih fi al-Syarq al-'Arabi, Muassasah al-Risalah, 
Beirut, cet. II, 1975, him. 189. 

4 Shalah Abdul Fattah al-Khalidi, op. cit., him. 137. 
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Pada tahun 1951, ketika berusia 45 tahun, beliau 
bergabung dengan al-lkhwan. Pada saat inilah, Sayyid 
menganggap dirinya baru dilahirkan, setelah dua puluh 
lima tahun umumya dihabiskan dengan al-'Aggad. Sejak 
masuk j amaah ini hingga meninggal dunia, beliau hanya 
sempat hidup selama 15 tahun, hingga dijatuhi hukuman 
mati oleh regim Nasser, kawan beliau dalam merancang 
Revolusi Juli tahun 1952, setahun setelah bergabung 
dengan al-lkhwan. Dalam j amaah ini, sekalipun beliau 
tidak pemah menjabat sebagai pemimpin al-lkhwan, 
seperti al-Bana, tetapi beliau dinobatkan sebagai pemikir 
nomer dua setelah al-Bana. 5 

Perubahan Sayyid nampak terutama setelah 
bergabung dengan Al-lkhwan, sekalipun ini bukan fase 
akhir perubahan pemikiran beliau. Perubahan ini nampak 
misalnya dalam buku beliau, antara lain: Ma'rakah al- 
lslam wa ar-Ra'simaliyyah (1951). Buku yang 
menekankan, bahwa hanya Islam-lah satu-satunya solusi 
yang mampu menyelesaikan semua krisis sosial yang 
terjadi. As-Salam al-Alami wa al-lsl am (1951). Ini 
mengurai kegoncangan dunia dan perdamaian yang dapat 
diwujudkan oleh Islam. Fi Dhilal al-Qur'an juz I (1952). 
Karya monumental beliau setelah kembali kepada al- 
Qur'an. Dirasat Islamiyyah (1950-1953). Buku ini berisi 
tiga puluh enam makalah. Hadza ad-Din (1953). Buku 
yang mencerminkan fase baru pemikiran Islam beliau. 



WAMY, Gerakan Keagamaan dan Pemikiran, Al-Ishlahy Press, Jakarta, 
1993, him. 9. 




Kemudian secara berurutan, dalam rentang antara tahun 
1953-1966, keluar buku beliau, seperti: al-Mustaqbal 
lihadza ad-Din, Khashaish at-Tashawwur al-lslami wa 
Muqawwamatuh, a I - 1 si a m wa Musykilat al-Hadharah dan 
Ma'alim fi at-Thari q. 6 

Bahwa perubahan pemikiran Sayyid Qutub setelah 
bergabung dengan al-lkhwan bukan merupakan fase akhir 
perubahan mendasar dalam pemikirannya, nampak 
setelah pemikiran beliau dilacak dengan teliti dan cermat 
melalui buku-bukunya. Karena itu, seperti yang 

diungkapkan oleh Shalah al-Khalidi (1981), ketika buku 
beliau yang pertama diterbitkan, at-Tashwir al-Fanni fi 
a I -Qur'an (1945), mereka yang arif mengatakan: "Inilah 
kitab Sayyid Qutub." Ketika buku al-'Adalah al- 
Ijtima'iyyah fi al-lslam (1949) terbit, mereka 
mengatakan: "Bukan itu. Inilah kitab Sayyid Qutub." 
Ketika buku Khashaish at-Tashawwur al-lslami wa 
Muqawwamatuh terbit, mereka mengatakan: "Bukan itu, 
tapi ini." Ketika Fi Dhilal al-Qur'an juz I (1952) terbit, 
mereka mengatakan: "Inilah buku beliau." Dan begitu 
buku Ma'alim fi at-Thari q terbit, mereka mengatakan: 
"Inilah kitab Sayyid Qutub yang sesungguhnya. " Karena 
itu, "Saya yakin, kalaulah Allah menakdirkan terbitnya 
buku- buku gerakan keislaman beliau yang lain setelah 
Ma'alim, pasti akan menutup apa yang ditulis 
sebelumnya." demikian ungkap Shalah al-Khalidi, ketika 



6 Shalah al-Khalidi, op. cit, him. 115 dan 222-250. 




menggambarkan perubahan demi perubahan dalam 
pemikiran sang syahid ini. 7 

Inilah "perubahan mendasar" yang teijadi dalam 
pemikiran tokoh syahid ini. Boleh jadi karena faktor 
keikhlasannya, beliau akhimya dapat meraih kedudukan 
agung ini. Keikhlasan ini nampak ketika beliau mampu 
mengumumkan, bahwa dirinya telah melepaskan diri dari 
pemikiran- pemikiran beliau sebelumnya, setelah beliau 
mengadopsi pemikirannya yang barn. 8 Sesuatu yang 
biasanya sulit dilakukan oleh orang yang mempunyai 
popularitas seperti beliau. Keikhlasan beliau juga nampak 
ketika pada tahun 1953 berkunjung ke al-Quds, dan 
bertemu dengan as-Syeikh Tagiyuddin an-Nabhani. Dalam 
pertemuan ini, beliau melakukan dialog pemikiran 
dengannya, yang pada akhimya beliau mendukung 
gagasan an-Nabhani dan partainya. 9 Skap yang jarang 
ditemukan pada mereka yang menisbatkan gerakannya 
kepada beliau. Laporan yang nenyatakan dukungan beliau 
ini, sangat susah ditemukan dalam tulisan mereka yang 
menisbatkan gerakannya kepada Sayyid Qutub. Apa lagi 
untuk mendapat laporan, bahwa sedikit banyak beliau 
juga telah menyerap pandangan-pandangan tokoh yang 
disebutkan terakhir ini. 



7 Shalah al-Khalidi, op. cit., him. 251. 

8 Ibid, him 218. 

9 WAMY, op. cit. him. 93. Ihwal pertemuan kedua tokoh ini juga dituangkan 
dalam buku karya Dr. Sadiq Amin, tetapi dengan nada yang negatif. Lihat: 
Dr. Sadiq Amin, ad-Da'wah al-lslamiyyah, F aridhatun syar'iyyah wa 
Dharuratun Basyariyyah, Dar at-Tauzi’ wa an-Nasyr al-lslamiyyah, t.t., 
him 101. 
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Tentang masalah yang terakhir ini, sekalipun masih 
terlalu prematur untuk dibuktikan, namun setidaknya 
symptom-nya dapat ditemukan ketika melacak wacana 
pemikiran Sayyid Qutub dalam buku ini. Pemakaian istilah 
al-wa'yu, isti'naf al-hayah al-lsl amiyyah (melanjutkan 
kehidupan Islam), serta seruan beliau untuk 
membangkitkan umat melalul tegaknya Khilafah Islam, 
dan sebagainya dapat dianggap sebagai symptom 
penyerapan beliau terhadap pandangan-pandangan ulama 
ini. Karena term-term — selain gagasan yang terakhir— ini 
merupakan term dan gagasan yang secara konsisten 
diperj uangkan oleh ulama ini, sejak pertama kali 
mendirikan partainya, tahun 1953. Sedangkan sejauh 
mana pengaruh pandangan tokoh ini terhadap Sayyid 
Qutub, apa hanya sekedar intifa' (istilahnya 
dimanfaatkan) ataukah benar-benar ta'atstsur 
(terpengaruh). Sekali lagi untuk menjawab masalah ini 
perlu penelitian yang lebih akurat. 

Akhimya, apapun tentang Sayyid Qutub 
rahi mahul I ah, beliau adalah as-Syahid yang tetap hidup di 
tengah kita. Pemikirannya masih menyinarkan harapan 
untuk menyembuhkan kondisi umat, yang masih belum 
sadar, dan ketika banyak orang sudah tidak lagi 
mempunyai harapan terhadap kehidupan mereka. Dan 
buku ini, merupakan uraian terbaik dalam memahami 
mainframe gerakan Sayyid Qutub yang banyak dilupakan 
oleh para pengikutnya. Wallahua'lam bi as-Shawab. 
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SAYYID 
Q U T U B 

PENDAHULUAN 

Kepalsuan peradaban Barat telah menutup 
pandangan umat yang sahih, dan menyebabkan 
penglihatannya menjadi gelap. Akhimya, mereka hidup 
dengan pemikiran dan perasaan yang sangat kompleks, 
sehingga loyalitasnya dirusak oleh seribu macam noda. 
Mereka telah meninggalkan tradisi berhukum kepada 
syariat Allah yang lurus, sehingga Allah mencengkeramkan 
para penguasa yang bertubuh manusia dan berhati syaitan 
di tengah-tengah mereka. Dia juga mencengkeramkan 
penguasa yang tidak takut sedikit pun kepada-Nya, dan 
tidak mempunyai rasa kasih sayang terhadap mereka. Dia 
menenggelamkan mereka dalam kepahitan (penderitaan) 
akibat jauh dari Syariat-Nya yang lurus. Dia pakaikan 
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pakaian ketakutan dan kelaparan kepada mereka, serta 
menimpakan beban kehinaan kepadanya. Akhirnya, diri 
mereka persis seperti yang dinyatakan dalam firman- Nya: 

|2I fe'tXj tUStJBd 

p ± m 



"dan siapa saja yang berpaling dari peringatan- 
Ku, Maka Sesungguhnya baginya penghidupan 
yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya 
pada hari kiamat dalam Keadaan buta". 

(Q.S. Thoha:124) 

Ayat ini sesungguhnya berisi hukum (sunnah), 
tetapi sunnatullah yang biasanya ditetapkan teijadi oleh 
Allah kepada hamba-Nya, selalu Allah selipkan rahmat 
untuk kembali yang sangat terpuji serta taubat bagi siapa 
saj a yang ingin menj adikannya sebagai peringatan. Siapa 
saj a yang meninggalkan salah satu perintah syariat yang 
telah Allah tetapkan kepadanya, biasanya Allah 
menjadikan umat ini sadar terhadap keadaannya yang 
buruk, serta menyadari realitas pemikiran Barat yang dia 
kehendaki, dan realitas Islam yang berisi kesuksesan 
hidupnya di dunia dan akhirat, setelah mereka ditimpa 
keadaan yang merana. Karena itu, kita dapat 
menyaksikan mereka sekarang ini kembali, setelah 
tersesat, dan kini telah pulih, serta benar-benar faham 
terhadap perintah Tuhannya. 

Sebagian dan umat ini benar-benar teijaga ketika 
yang lain terlena, dan ketika yang lain menyia-nyiakan 
kepekaan perasaannya, merekalah orang yang paling 
banyak merasakan penderitaan, dan ketika yang lain 
pesimis, merekalah orang yang paling optimis. Mereka 
mendapat lentera di tengah kegelapan malam yang pekat 
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ini sehingga mereka mampu memetik sinar darinya. 
IVfereka pun sadar, bahwa malam ini akan segera berlalu, 
dan subuh pun akan segera bersinar. IVfereka memanggil- 
manggil umat yang sudah terlambat memenuhi panggilan, 
dan mereka terns memanggil namun hanya sedikit yang 
mendengamya, bukan karena suaranya yang parau, tetapi 
karena ia diperdengarkan ke telinga-telinga orang yang 
telah berada dalam gua selama bertahun-tahun. 

Akan tetapi, hantaman yang bertubi-tubi dan 
frekuensi goncangan yang telah menerpa umat, yang 
biasanya menyebabkan mereka kembali takut kepada 
Allah, dan setelah penantian yang lama, mereka mulai 
respek kepada orang-orang yang teralienasi ini. Akhimya, 
keteralienasian orang-orang ini menjadi cair di tengah- 
tengah mereka, dan mereka mulai hidup di tengah 
komunitasnya dengan pemikiran mereka, sekalipun j asad 
mereka telah hancur, dan tulang-tulangnya telah remuk. 
Ini merupakan tanda-tanda kehidupan, karena pemikiran 
mereka yang tetap survive tidak akan pemah dapat 
dinikmati kecuali oleh orang-orang yang hidup. 

Tetapi, karena kondisi kemunduran kaum 
intelektual mereka yang telah terkalahkan (dalam 
pertarungan pemikiran), dan berusaha untuk 
mempromosikan pemikiran- pemikiran Barat dan menjual 
segala komoditasnya, bahwa seakan-akan semuanya itu 
merupakan hikmah yang diperintahkan oleh Rasul agar 
diambil dari mana saj a. Begitu j uga, karena kondisi para 
tokoh kebangkitan yang terns memanggil-manggil dalam 
kegelapan yang pekat, bahwa tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah. Para tokoh yang telah 
mencurahkan diri mereka dengan segala bagian j iwanya. 
Para tokoh yang telah menyuarakan kebenaran, tanpa 
sedikit pun rasa takut akan celaan dan para pencelanya, 
semata karena Allah. IVfereka j uga tidak pemah menunggu 
imbalan dan ucapan terima kasih orang. Para tokoh yang 
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tidak pemah menghiraukan kematian, selama kehidupan 
umat masih tersisa di sana. Para tokoh yang 
penglihatannya tidak pernah berpaling (dari kebenaran) 
dan melampaui batas. Para tokoh yang tidak dapat 
dipalingkan oleh perdagangan dan bisnis untuk mengingat 
Allah. Para tokoh yang membenarkan janji yang Allah 
tetapkan kepada mereka, ketika ada di antara mereka ada 
yang memenuhi pilihannya, serta ada yang hanya 
menunggu dan tidak melakukan perubahan apapun. Para 
tokoh yang sadar akan kebenaran, dan berusaha untuk 
merealisasikan kebenaran yang diyakininya. IVfereka 
dianggap gila oleh para penguasa. Para penguasa telah 
mencoba melakukan tawar-menawar dengan mereka, 
tetapi mereka tidak gagal. Di antara mereka, malah ada 
yang sanggup meraihnya dengan jasad dan pemikiran 
mereka. Akhimya mereka berhasil mendapatkan rangking 
pertama, dan tidak pemah keluar sebagai pemenang pada 
rangking kedua. 

Di antara orang-orang itu adalah Sayyid Qutub — 

rahimahullah. 

Tulisan-tulisannya benar-benar sangat kaya dan 
meledak, dengan ketinggian pemikirannya dan 
kemampuannya menghujani perasaan, ia juga sangat 
spesifik dengan energi kehidupannya, sehingga mampu 
menghadapi problem kekinian manusia dan 
memecahkannya. Kedalamannya nampak ketika akidah 
Islam dijadikan sebagai asas solusinya. Kemenyeluruhan- 
nya nampak ketika menampilkan universalitas akidah 
Islam, negara Islam dan sistemnya yang manusiawi. 
Kesadarannya nampak ketika tangannya diletakkan untuk 
mengeluarkan substansi masalah dan solusi yang hakiki. 
Begitu juga nampak sistematik ketika ia mencurahkan 
seluruh perhatiannya untuk merealisasikan kedaulatan 
hukum di tangan Allah, dan dimensi-dimensi tauhidi dan 
aplikatifnya. 
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Bukti yang paling representatif tentang Sayyid 
Qutub — rahi mahul I ah — bahwa beliau tetap hidup adalah 
dengan pemikirannya yang selalu tersebar di tengah- 
tengah kaum muslimin, dan tulisan-tulisannya dijadikan 
referensi untuk mendapatkan bimbingan di waktu malam 
mereka yang gelap gulita. 

Sekalipun sebagian orang menj adikan Sayyid Qutub 
dalam konteks ketidakmandiriannya, tetapi kami memilih 
tanggung j awab berat terhadap para taghut (yang beliau 
wariskan). 

Untuk membaca pemikiran Sayyid Qutub diperlukan 
kejelian dan kecermatan, sehingga dapat menggali 
manhaj sebagai karakter khas perubahan. Manhaj yang 
ditandai dengan identitas penyelesaian yang bersifat 
revolusioner, sebagaimana yang beliau kehendaki. Manhaj 
yang hampa dari ketidakmandirian, kemudian beliau 
letakkan pada relnya yang sahih, yang akan membantu 
kesahihan gagasan dan menjadi investasi bagi para 
pengikutnya yang ikhlas. Sebuah manhaj yang tunduk 
kepada standar dasar (ushul) dan ketentuan-ketentuan 
figih. 

Pemikiran Sayyid Qutub --rahimahull ah-- sangat 
urgen. Khususnya pada tahapan in ketika sebagian orang 
ada yang mencoba mengelabui pandangan khalayak 
terhadap para penguasa. 

Urgen ; karena beliau telah menempatkan dakwah 
dalam posisi yang sahih, sehingga perang pemikiran dan 
political struggle nampak dalam wajah yang 
sesungguhnya. 

Urgen, karena beliau telah menunjukkan bahwa 
dakwah saat ini merupakan kelanjutan mata rantai 
dakwah-dakwah sebelumnya, sehingga dalam konteks 
apapun tidak boleh keluar dari relnya. 

Urgen, karena beliau telah menambahkan 
pemikiran perubahan yang bersifat revolusioner, yang 
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dengan segala kesungguhan beliau coba tegakkan 
posisinya di dalam hati kaum muslimin. Sesuatu yang 
menjadikan pemikiran ini menjadi agung, dan mudah 
mengalir dalam hati dan akal mereka. 

Dari sini, kami memilih sej umlah topik pembahasan 
yang kami kumpulkan dan berbagai sumber dan tulisan- 
tulisan beliau. Dengan harapan, usaha ini menjadi amal 
saleh bagi Sayyid Qutub, kami dan juga umat, baik di 
dunia maupun akhirat. 

Hanya Allah di balik segala tuj uan, dan segala puj i 
hanya milik-Nya. 



1 Ramadhan 1413 H 
Abdullah al-Tharablusi 
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Wacana Pertama: 

Khilafah: Problematika Utama 
Umat 



Sejak imperialis kafir menghancurkan negara Khilafah 
Islam pada tahun 1342 H (1924 M) melalui tangan seorang 
pengkhianat, Attaturk, negeri kaum muslimin telah 
berubah menjadi negara kufur, bahkan seluruh dunia ini 
telah berubah menjadi negara kufur. Pihak Barat telah 
berusaha untuk menjauhkan ide Khilafah Islam dari benak 
kaum muslimin, sehingga kaum muslimin sulit untuk 
mengingatnya. Padahal, agama ini tidak pernah tegak, 
kecuali dengan negara Khilafah, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibn Taimiyyah dalam kitabnya, as-Siyasah 
as-Syar'iyyah, juga sebagaimana yang dinyatakan oleh al- 
Qurthubi, maupun jumhur ulama' umat Islam. 
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Urgensi negara Islam tetap j auh dari pusat 
kesadaran umat dalam beberapa masa. Namun setelah 
teijadi bencana yang memedihkan dan goncangan yang 
dahsyat, yang telah menerpa mereka, ia mulai 
menunjukkan energi kehidupan dalam dirinya. Umat mulai 
bangkit dari tidurnya. Suara samar- samar itu mulai 
nampak dari sana sini dengan tuntutan agar Khilafah Islam 
dikembalikan. 

Kesadaran imperialis mulai hilang. Pemikiran- 
pemikiran zalim mulai diluncurkan untuk mempertahankan 
dirinya. Laporan-laporan reaktif dihipnotis untuk 
menanamkan keraguan terhadap keberadaan negara 
dalam Islam. Tetapi, suara kebenaran yang samar-samar 
itu — sekalipun ditekan dengan penuh kebengisan dengan 
tanpa belas kasihan— tetap tinggi dan berinteraksi dengan 
umat yang dinistakan. Umat yang telah putus asa terhadap 
segala bentuk gagasan, tidak mempunyai lagi harapan, 
kecuali dengan kembalinya Khilafah. Memang, Khilafah 
telah menjadi tuntutan umat, sekalipun berbagai usaha 
telah dikerahkan untuk memalingkan mereka dan 
problematika utama ini, baik usaha orang-orang lemah 
yang zalim, yang berusaha memperkecil arti negara Islam 
dengan tujuan untuk dihapus dari posisi problematika 
utama umat, maupun usaha orang-orang yang sederhana, 
yaitu mereka yang terserang penyakit yang ada, tetapi 
salah dalam melakukan diagnosis. Di antara mereka ada 
yang memandang, bahwa penyakitnya adalah kemiskinan 
dan rasa sakit. Ada yang memandang, bahwa penyakitnya 
adalah kembali kepada akhlak. Ada yang memandang, 
bahwa penyakitnya adalah syirik dan kekufuran individual, 
tanpa mengklasifikasi kekufuran masyarakat yang menj adi 
implikasi ketiadaan Khilafah dengan kekufuran individual. 

Solusi problematika ini tidak pemah ada, begitu 
juga kebangkitan umat tidak akan dapat direalisir kecuali 
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dengan mengembalikan Khilafah. Itu telah menjadi 
realitas yang jelas bagi umat, tanpa perlu diteliti lagi, 
kecuali orang bayaran yang digerakkan oleh profesinya 
atau orang muflis yang pemikirannya telah dihancurkan 
oleh kebudayaan (tsaqafah) Barat, atau orang yang putus 
asa, yang tidak mampu menyusul untuk ikut menunggangi 
umatnya. 

Negara dalam Islam bukan sunah nafilah atau 
tathawwu juga bukan merupakan perkara mubah, tetapi 
esensinya merupakan kehidupan Islam itu sendiri dalam 
bentuk yang sesungguhnya. Tanpa negara, niscaya tiada 
kehidupan bagi Islam. Negeri kaum muslimin juga tidak 
akan pemah dianggap sebagai negara Islam, sebaliknya 
tetap sebagai negara kufur, sekalipun masjidnya banyak, 
dan berapa pun kuantitas kaum muslimin yang ada di 
sana. 

Petikan-petikan ini dapat kita baca dan kitab Fi 
Dhilal al-Qur'an tulisan Sayyid Qutub — rahi mahul I ah — 
supaya kita mendapat informasi tentang asas penyakit, 
yang tiada lain kecuali menghalangi penerapan syariat 
Allah dalam pemerintahan. Sayyid Qutub — rahi mahul I ah — 
mengatakan: Islam tidak pemah tegak tanpa negara. 

"Islam mempakan agama yang realistik, yang 
membuktikan bahwa larangan dan nasihat saja tidak 
cukup. Juga membuktikan, bahwa agama ini tidak akan 
tegak tanpa negara dan kekuasaan. Agama adalah manhaj 
atau sistem yang menjadi dasar kehidupan praktis 
manusia, bukan hanya sekedar perasaan emosional 
(wijdan) yang tersemat dalam hati, tanpa kekuasaan, 
perundang-undangan, manhaj yang spesifik dan konstitusi 
yangjelas ." 10 

"Agama mempakan manhaj kehidupan. Manhaj 
kehidupan yang realitistik, dengan berbagai susunan, 



10 Fi Dhilal al-Qur'an, juzl, him. 601. 
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sistematika, kondisi, nilai, akhlak, moralitas, ritual dan 
begitu juga atribut (syiar)-nya. ini semuanya menuntut 
risalah ini mempunyai kekuasaan (power). Kekuasaan yang 
dapat merealisasikan manhaj , dengan ketundukan jiwa 
secara bulat kepadanya, disertai ketaatan dan 
pelaksanaan. 

Allah mengutus para utusannya untuk ditaati — 
berdasarkan ijin dan ketentuan syariat-Nya— dalam 
meralisasikan manhaj agama ini. Manhaj Allah yang Dia 
kehendaki untuk mengubah kehidupan, sehingga tidak ada 
satu pun rasul yang diutus oleh Allah — atas ijin-Nya— 
kecuali untuk ditaati, maka mentaatinya merupakan 
bentuk ketaatan kepada Allah. Dari sini, sejarah Islam, 
sebagaimana yang pemah ada, merupakan sej arah dakwah 
dan seruan, sistem dan pemerintahan. Khilafah pasca 
Rasulullah saw berdiri di atas landasan kekuatan syariat 
dan sistem untuk menegakkan syariat dari sistem tersebut 
dalam rangka merealisasikan ketaatan yang permanen 
kepada Rasul dan merealisasikan kehendak Allah dalam 
pengutusan Rasul. Tidak ada asumsi lain yang dapat 
diklaim sebagai Islam, atau diklaim sebagai agama ini, 
kecuali jika ketaatan kepada Rasul direalisasikan dalam 
satu keadaan dan sistem ." 11 

"Hakikatnya hukum Allah atau hukum jahiliyah. 
Tidak ada hukum tengah-tengah antara dua hukum 
tersebut, juga tidak ada hukum pengganti yang lain... 
Hukum Allah ditegakkan di muka bumi, syariat Allah 
diterapkan di tengah kehidupan manusia dan manhaj Allah 
yang akan memimpin kehidupan manusia, atau hukum 
j ahiliyah dan syariat hawa nafsu. IVbna di antara keduanya 
yang dikehendaki? 



11 Fi Dhilal al-Qur'an, juzii, him. 696. 
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$/Bm r tMjeti4K$GEp^ 9f&i3§ s& 

’’Apakah hukum jahiliyah yang mereka 
kehendaki? Dan siapakah selain Allah yang 
hukumnya lebih baik, bagi orang-orang yang 
beriman?" (Q.s. al-Nfeidah: 50) 

"Ini merupakan jalan pembeda, yang tidak ada 
jalan alternatif lain. Tidak ada gunanya diperdebatkan 
atau diperselisihkan, sebab sudah jelas: Islam atau 
jahiliyah. Iman atau kufur. Hukum Allah atau hukum 
j ahiliyah. Orang yang tidak memerintah dengan apa yang 
diturunkan oleh Allah adalah orang kafir, zalim dan fasik. 
Sementara rakyat yang tidak bersedia menerima hukum 
Allah bukanlah orang mukmin. 

Masalah ini hams jelas dan tertanam secara 
konsisten dalam benak seorang muslim, dan sehamsnya 
tidak ragu terhadap penerapan masalah ini dalam realitas 
kehidupan masyarakat pada zamannya, serta tunduk 
kepada tuntutan kebenaran ini maupun hasil 

penerapannya, baik kepada lawan dan kawan. Selama 
benak seorang muslim tidak konsisten terhadap masalah 
ini, niscaya tidak pemah terdapat satu pun neraca yang 
konsisten, begitu juga tidak akan pemah ada manhaj yang 
jelas baginya. Dia juga tidak akan pemah mampu 
membedakan kebenaran dan kebatilan dalam hatinya, 
j uga tidak akan pemah mampu melangkah di j alan yang 
benar dengan langkah yang konsisten. Jika masalah ini 
tetap dibiarkan kabur atau belum mengalami 
pengkristalan dalam jiwa mayoritas orang, ia tidak boleh 
dibiarkan kabur dan mengembang dalam jiwa orang yang 
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ingin mewujudkan kaum muslimin serta merealisasikan 
predikat yang agung untuk diri mereka. " 12 

Para Penganjur Faham "Tambal Sulam' Hanya Menikam 
Islam 



"Sebagian orang yang sangat bersemangat terhadap 
agama ini disibukkan dengan kecemasan, dan berusaha 
menenangkan khalayak dengan penj elasan, bahwa 
undang-imdang, usaha atau penjelasan ini relevan dengan 
syariat Allah atau tidak. Kegairahan tersebut telah 
mengelabui mereka terhadap beberapa penyimpangan di 
sana sini, seakan-akan Islam telah ditegakkan secara 
menyeluruh. Eksistensi, penegakan dan kesempurnaannya 
kemudian dianggap tidak terdistorsi, kecuali terhadap 
pelarangan penyimpangan ini. Mereka yang bersemangat 
dan penuh kegairahan terhadap agama ini sesungguhnya 
justru membahayakan agama ini, tetapi tidak mereka 
sadari. Bahkan, mereka melakukan tikaman yang sangat 
lebar terhadapnya, yang berbentuk kepedulian-kepedulian 
kulit yang sangat lemah. Mereka memberikan kesaksian 
hati terhadap kondisi jahiliyah. Kesaksian bahwa agama 
ini telah berdiri tegak di dalamnya tanpa penyimpangan 
untuk kemudian perlu disempumakan, yaitu dengan 
merevisi penyimpangan- penyimpangan tersebut. Padahal, 
agama ini hakikatnya telah dipetieskan dari eksistensinya, 
yaitu ketika kedaulatan hukum hanya di tangan Allah tidak 
teraktualisasi dalam sistem dan kondisi tersebut, dan 
bukannya kedaulatan manusia. 

Eksistensi agama ini merupakan eksistensi 
kedaulatan hukum Allah. Ketika kondisi asal ini 
temafikan, niscaya eksistensi agama ini juga temafikan. 
Yang menjadi problem utama di muka bumi sekarang bagi 



12 Fi Dhilal al-Qur'an,juzn, him. 904-905. 
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agama ini adalah berdirinya para taghut yang selalu 
melakukan perlawanan terhadap ketuhanan Allah dan 
merampas kekuasaan-Nya, kemudian dirinya diberi 
otoritas untuk menetapkan peraturan perundang- 
undangan untuk membenarkan dan melarang j iwa, harta 
dan anak... Inilah problem yang dihadapi oleh al- Qur'an 
yang mulia, dengan berbagai konspirasi, keputusan dan 
penjelasan yang penuh kedengkian. Al-Qur'an 
menghubungkan semuanya dengan masalah ketuhanan dan 
penghambaan, kemudian dijadikan sebagai sasaran 
keimanan atau kekufuran, serta menjadi neraca untuk 
menimbang mana j ahiliyah dan mana Islam?" 13 

Masalah Utama Adalah Karena Eksistensi Sistem Kufur 

"Saya kira —Allah Maha Tahu— keputusasaan 
terhadap agama ini merupakan implikasi dari perubahan 
orang-orang Yahudi-Zionis serta Kristen- Salibis terhadap 
strategi penyerangannya kepada Islam secara terbuka 
melalui Komunisme atau Msionarisme kepada strategi- 
strategi yang lebih busuk dan perangkap yang lebih keji. 
IVfereka segera mendirikan regim dan kondisi dalam satu 
kawasan secara menyeluruh, kemudian di-make up dengan 
make up Islam, memanipulasi akidah dan tidak menafikan 
agama secara umum. Dengan tirai penipuan ini, semua 
rancangan yang didiktekan oleh konferensi Msionaris dan 
protokolat Zionis dilaksanakan. Tetapi, dalam kurun yang 
lama mereka tidak mampu menerapkannya secara 
menyeluruh. 

Regim-regim dan kondisi-kondisi ini mengibarkan 
bendera Islam —atau se tidak- tidaknya mendemonstrasikan 
penghormatannya kepada agama— sementara mereka 
memerintah bukan dengan hukum Allah. Syariat Allah 
malah dimusnahkan dan kehidupan. IVfereka menghalalkan 



13 Fi Dhilal al-Qur'an,juzni,hlm. 1216-1217. 
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apa yang diharamkan oleh Allah. Menyebarkan 

pemahaman dan nilai-nilai material tentang kehidupan 
dan akhlak, merusak pemahaman dan nilai keislaman. 
Seluruh media massa dan penerangan dikontrol untuk 
menghancurkan nilai-nilai akhlak keislaman, pemahaman 
dan visi keagamaan j uga dimusnahkan. Nfereka kemudian 
melaksanakan apa yang ditetapkan oleh konferensi 
Msionaris dan protokolat Zionis tentang pentingnya 
mengeluarkan wanita muslimah ke jalan-jalan dan 
dijadikan sebagal komoditas fitnah bagi masyarakat 
dengan mengatasnamakan kemajuan, kemodeman, 

kemaslahatan kerja dan produksi, sementara berjuta-juta 
tenaga produktif di negeri-negeri ini menganggur tanpa 
rezeki yang mencukupi. 

Pintu-pintu kerusakan akhimya terbuka. Dua lawan 
j enis itu didorong dengan kuat untuk ke sana melalui keij a 
dan advise. Semua itu dilakukan, sekalipun mengklaim 
dirinya muslimah dan memuliakan akidah. Begitu juga 
banyak orang yang menganggap bahwa mereka hidup 
dalam masyarakat Islam. Bukankah orang- orang baik di 
antara mereka masih shalat dan berpuasa? Mengenai 
kedaulatan hukum hanya di tangan Allah atau di tangan 
tuhan-tuhan lain merupakan isu yang telah dimanipulasi 
oleh Salibisme, Zionisme, Msionaris, Imperialis, 
Orientalisme dan seluruh media massa yang telah 
dikontrol. Adakalanya yang difokuskan untuk melakukan 
penipuan dan penyesatan, dan adakalanya difokuskan 
untuk mengelabui Zionisme dan Salibisme intemasional. 
Semuanya mempengaruhi perang buatan —baik perang 
dingin maupun panas— dan permusuhan yang direkayasa 
dengan berbagai topeng. Padahal mereka dan juga para 
regim serta kondisi yang diwujudkan, yang terus dibantu 
dengan bantuan-bantuan material dan kebudayaan, yang 
terus dipertahankan dengan kekuatan yang nyata maupun 
samar- samar, di mana laporan-laporan intelejennya 
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membantu dan menjaganya secara langsung ; jelas telah 
banyak mempengaruhi perang buatan dan permusuhan 
yang direkayasa dengan tujuan untuk meningkatkan 
kualitas penipuan dan menjauhkan keraguan terhadap 
boneka-boneka tersebut. 

Boneka-boneka yang melakukan untuk mereka apa 
yang tidak mampu disempurnakan selama tiga kurun lebih, 
yaitu perkerjaan untuk menghancurkan nilai-nilai 
keislaman, menghapus akidah dan pemahamannya, serta 
memisahkan kaum muslimin dalam wilayah global dan 
sumber kekuatan utama mereka. Yaitu, tegaknya 
kehidupan mereka berdasarkan agama dan syariat 
mereka. Jika sisa-sisa wilayah ini masih belum terseret 
oleh penipuan dan belum tunduk kepada pembiusan yang 
mengatasnamakan agama yang telah dimanipulasi, yang 
mengatasnamakan insitusi keagamaan yang dihipnotis 
dengan memanipulasi bahasa dari maksud yang 
sesungguhnya. J ika masih ada sisa-sisa seperti ini, wilayah 
ini akan dikuasai dengan perang panas yang 
membinasakan. Tuduhan-tuduhan bohong yang zalim 
kemudian dibangun. Akhimya wilayah tersebut 
dimusnahkan sehancur-hancumya. Pada masa yang sama, 
kantor-kantor berita dan media massa intemasional hanya 
membisu, menjadi buta dan tuli. 

Sementara orang baik-baik yang sederhana dari 
kalangan kaum muslimin ini menganggap masalah ini 
sebagai peperangan individu atau etnik. Tidak ada 
hubungannya dengan peperangan yang disulut untuk 
menghancurkan agama ini. Mereka puas karena 
kesederhanaan mereka yang bodoh —yaitu mereka yang 
dipengaruhi oleh fanatisme agama dan akhlak— disibukkan 
oleh aktivitas untuk mengingatkan penyimpangan- 
penyimpangan dan kemunkaran-kemunkaran kecil. Mfereka 
menganggap, bahwa mereka telah menunaikan 
kewajibannya dengan sempuma melalui teriakan yang 
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samar- samar ini. Sementara agama ini secara menyeluruh 
dimusnahkan semusnah-musnahnya dan dihancurkan ke 
akar-akaraya. Sementara kekuasaan Allah dirampas oleh 
para perampas tersebut. Sementara para taghut —yang 
diperintahkan untuk diingkari— nyata telah memerintah 
kehidupan manusia baik secara detail maupun global. " 14 

Wajib Dimulai dari Khilafah, Baru Mengubah Masyarakat 

"Usaha bijak dan pengorbanan yang cerdas, 
pertama kali waj ib diorientasikan untuk membangun 
masyarakat yang baik. Masyarakat yang baik adalah 
masyarakat yang dibangun berdasarkan manhaj Allah. 
Sebelum usaha, energi dan pengorbanan tersebut 
dipalingkan kepada reformasi parsial (ishlahiyyah 
juz'iyyah), personal (syahsiyyah) dan individual 
(fardliyyah) melalui amar ma'ruf dan nahi munkar. 

Ketika masyarakat telah mengalami kerusakan 
total, ketika jahiliyah telah merajalela, ketika masyarakat 
dibangun dengan selain manhaj Allah, dan ketika syariat 
selain syariat Allah telah dijadikan asas oleh masyarakat, 
maka usaha-usaha yang bersifat parsial tidak akan ada 
artinya. Ketika itu, usaha hams dimulai dari asas dan 
tumbuh dari akar di mana seluruh energi dan jihad 
dikerahkan untuk mengukuhkan kekuasaan Allah di muka 
bumi. Ketika kekuasan ini telah establish, maka amar 
ma'ruf dan nahi munkar akan tertanam sampai ke akar- 
akamya: 

Ini memerlukan keimanan dan pemahaman tentang 
realitas sebagai hakikat keimanan dan wilayahnya dalam 
sistem kehidupan. Keimanan pada tataran inilah yang akan 
menjadikan kebergantungan secara total kepada Allah, 
serta keyakinan bulat akan pertolongan-Nya kepada 



14 Fi Dhilal al-Qur'an,juzii,hlm. 1033-1034. 
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kebaikan serta perhitungan akan pahala di sisi-Nya, 
sekalipun j alannya sangat j auh. Orang yang bangkit untuk 
memikul tanggung j awab ini tidak akan menunggu imbalan 
di dunia, atau penilaian dan masyarakat yang tersesat dan 
pertolongan dari orang- orang jahiliyah di mana saja. 

Nash-nash al- Qur'an dan kenabian yang menyatakan 
tentang amar ma'ruf dan nahi munkar, selalu membahas 
kewajiban seorang muslim di dalam masyarakat Islam. 
Masyarakat yang dimulai dengan pengakuan terhadap 
kekuasaan Allah dan tradisi berhukum kepada syariat-Nya. 
Sebaliknya, masyarakat jahiliyah tidak akan berhukum 
kepada syariat Allah. Kemunkaran yang terbesar dan 
terpenting di dalamnya adalah kemunkaran yang menjadi 
sumber kemunkaran lainnya, yaitu penolakan terhadap 
ketuhanan Allah dengan menolak syariat-Nya untuk 
mengatur kehidupan. Kemunkaran besar, fundamental, 
dan mendasar inilah yang seharusnya wajib dijadikan 
orientasi penolakan sebelum merambah kepada 
kemunkaran- kemunkaran parsial yang lahir dan 
kemunkaran terbesar ini, yang hanya menj adi cabang dari 
sifat aksidennya. 

Tidak ada artinya membuang-buang energi. Energi 
orang- orang terbaik dan shalih dari kalangan masyarakat 
dalam melakukan penentangan terhadap kemunkaran 
parsial, yang biasanya tumbuh sebagai implikasi dari 
kemunkaran yang pertama, yaitu kemunkaran karena 
keberanian untuk menentang Allah, menodai identitas 
ketuhanan dan menolak ketuhanan Allah SWT. dengan 
menolak syariat- Nya untuk mengatur kehidupan. Tidak 
ada artinya membuang-buang energi untuk melakukan 
perlawanan terhadap kemunkaran yang menj adi 
konsekuensi kemunkaran pertama dan dampak negatifnya. 
ini tidak perlu diperdebatkan lagi. 

Akan tetapi, sej auh mana kita memvonis 
masyarakat luas dalam kasus kemunkaran yang mereka 
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lakukan secara terus-menerus? Dengan standar apa, kita 
akan menimbang aktivitas mereka agar kita dapat 
menyatakan kepada mereka: ini merupakan kemunkaran, 
maka jauhilah? Anda mengatakan: ini merupakan 

kemunkaran, kemudian sepuluh lagi dan sana sini akan 
bermunculan sambil mengatakan kepada anda: Bukan. 
Sekali lagi bukan. Ini bukan merupakan kemunkaran. Ini 
memang merupakan kemunkaran pada zaman dulu, tetapi 
dunia telah berubah dan masyarakat telah mengalami 
kemajuan. Asumsi-asumsinya juga telah mengalami 
pergeseran. 

Karena itu, pertama kali hukum, neraca, kekuasaan 
dan orientasi yang menjadi referensi mereka yang 
berselisih pendapat dan kepentingan tersebut mesti 
disepakati. Amar ma'ruf yang lebih besar yaitu pengakuan 
akan kekuasaan dan manhaj Allah untuk mengatur 
kehidupan, serta nahi munkar yang lebih besar yaitu 
penolakan akan ketuhanan Allah dengan menolak syariat- 
Nya untuk mengatur kehidupan merupakan suatu 
keniscayaan. Setelah asas fundamental ini dibangun, maka 
bangunan berikutnya akan mungkin ditegakkan. Dengan 
demikian, hendaknya seluruh energi yang dicurahkan 
dapat dikerahkan dan semuanya dimobilisir untuk satu 
arah, yaitu penegakan asas fundamental yang dijadikan 
asas satu-satunya untuk mendirikan bangunan. 

Manusia adakalanya sekali waktu simpati dan 
kagum kepada orang baik-baik, yang mencurahkan seluruh 
energinya dengan amar ma'ruf dan nahi munkar dalam 
masalah parsial, sementara yang fundamental, yang 
semestinya dij adikan asas kehidupan orang Islam dan j uga 
dijadikan sebagai asas amar ma'ruf dan nahi munkar 
tersebut malah dipatahkan. 

Apa artinya khalayak ramai berhenti memakan 
makanan haram, misalnya, sementara mereka hidup di 
tengah masyarakat yang ekonominya secara total 

Perubahan Mendasar Pemikiran Sayyid Qutub 



dibangun dengan asas riba, sehingga tidak mustahil 
seluruh kekayaannya haram?, begitu j uga tidak ada orang 
yang bisa makan makanan halal, karena sistem sosial dan 
ekonominya secara total tidak dibangun berdasarkan 
syariat Allah? Sebab, regim yang ada pertama kali telah 
menolak ketuhanan Allah, dengan menolak syariat-Nya 
untuk mengatur kehidupan. 

Apa artinya khalayak ramai berhenti dari kefasikan, 
misalnya, ketika masyarakatnya tidak pemah menganggap 
zina sebagai kejahatan — kecuali dalam keadaan dipaksa— 
dan tidak pemah dikenakan sanksi, sekalipun dalam 
keadaan dipaksa mengikuti syariat Allah, sebab sejak 
pertama kali telah menolak ketuhanan Allah dengan 
menolak syariat-Nya untuk mengatur kehidupan? 

Apa artinya amar ma'ruf dan nahi munkar dalam 
kondisi seperti ini? Apa artinya mencegah dosa-dosa besar 
— disamping mencegah dosa-dosa kecil— sementara yang 
terbesar tidak dicegah, yaitu dosa besar kekufuran kepada 
Allah dengan menolak manhaj-Nya untuk mengatur 
kehidupan? 

Masalah ini merupakan masalah terbesar, luas dan 
mendalam yang membuat orang yang baik-baik tersebut 
mencurahkan seluruh energi, kekuatan dan perhatian 
mereka. Pada tahapan ini, ia bukan merupakan masalah 
yang mengikuti cabang, sekalipun sangat besar, dan 
sekalipun semuanya merupakan hukum-hukum Allah. 
Hukum Allah pertama kali dibangun berdasarkan 
pengakuan terhadap kedaulatan hukum Allah, bukan yang 
lain. Jika pengakuan ini belum menjadi kenyataan yang 
diaktualisasikan dalam penempatan syariat Allah sebagai 
satu-satunya sumber perundang-undangan, serta 
penempatan ketuhanan Allah dan kontrol-Nya sebagai 
sumber satu-satunya bagi kekuasaan. Akhirnya seluruh 
energi yang dibuang untuk masalah parsial apapun 
merupakan kesia-siaan, begitu j uga usaha dalam masalah 
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parsial tersebut merupakan bentuk igauan, padahal 
kemunkaran terbesar yang ada lebih berhak untuk 
mendapatkan curahan energi dan usaha dibanding dengan 
kemunkaran- kemunkaran cabang yang lain. 
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Wacana Kedua: 

Peranan Akal dalam Syariat Islam 

Peranan akal 

"Peranan akal adalah untuk menerima ajaran dan 
risalah. Tugasnya adalah untuk memahami apa yang 
diterima dari rasul. Peranan akal bukan untuk menjadi 
hakim bagi agama dan ketetapan-ketetapannya, dari segi 
sahih, batil, untuk menerima atau menolaknya, setelah 
dipastikan bahwa semuanya tadi bersumber dari Allah, 
dan setelah difahami maksudnya, yaitu makna bahasa dan 
istilah nashnya. Risalah ini menyeru akal, dalam 
pengertian, bahwa risalah tersebut membangkitkannya, 
mengarahkan orientasinya serta membangun struktur 
metodologi kesahihan berfikimya. Bukan berarti, bahwa 
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akal berfungsi untuk menghakimi kesahihan, kebatilan, 
diterima dan tidaknya ketetapan-ketetapan tadi. Selama 
nash telah menetapkan, maka ketetapan nash merupakan 
keputusan (hukum), dan akal manusia wajib menerima, 
mentaati dan mengaplikasikannya, baik maknanya telah 
akrab baginya maupun terasa asing. Manhaj yang sahih 
dalam menerima ajaran dan Allah adalah, bahwa akal 
mestinya tidak menghadapinya dengan keputusan- 
keputusannya yang telah dimiliki sebelumnya, dimana 
keputusan- keputusan tersebut disusun berdasarkan 
pandangan-pandangan logis-silogisme, berdasarkan 
pengamatannya yang terbatas atau melalui penelitiannya 
yang tidak representatif. Tetapi, manhaj yang sahih 
semestinya dengan menenima nash yang sahih, dan dari 
nash itulah keputusan- keputusannya dibangun. Ini 
merupakan keputusan yang paling sahih, dibanding dengan 
keputusannya sendiri, juga merupakan manhaj yang lebih 
konsisten daripada manhaj -nya sendini. Dengan demikian, 
akal tidak dapat menjadi hakim bagi keputusan- keputusan 
agama —selama keputusan tersebut menurutnya benar- 
benar sahih berasal dan Allah SWT— termasuk apapun 
keputusan yang lain, yang secara khas merupakan hasil 
rekaannya. 

Akal bukan tuhan yang bertugas menj adi hakim bagi 
keputusan- keputusan Allah dengan keputusan- 

keputusannya yang spesifik. Ketika Allah SWT berfirman: 



brgagg m 7 r$^tRS^jClB&IO®3 Eti 

"Dan siapa saja yang tidak berhukum dengan apa 
yang Allah turunkan, mereka adalah orang-orang 
kafir" (Q.s. aI-]Vbidah:44). 
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"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwa-lah 
kepada Allah, dan ti nggal kanl ah semua jenis 
riba." (Q.s. al-Baqarah: 278). 



0 ^wa £906^1 CEc^ 

"Dan hendaknya mereka (wanita) berdiam di 
rumah-rumah kamu dan tidak bertabarruj 
sebagaimana tabarruj orang jahiliyah yang 
pertama." (Q.s. al-Ahzab:33). 
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"Dan hendaknya mereka memanjangkan kerudung 
mereka ke atas dada-dada mereka, dan 
hendaknya mereka tidak menampakkan 
kecantikan mereka." (Q.s. al-Nur: 31). 

hingga akhir firman- Nya tentang manhaj kehidupan 
manusia. Yang benar adalah apa yang dinyatakan oleh 
Allah SWT bukan apa yang dikatakan oleh akal. Tetapi, 
akal hanya menunjukkan kemaslahatannya begini dan 
begini." 1 ^ 

"Adalah keniscayaan, bahwa kehidupan mesti 
mempunyai aturan. Kehidupan seseorang dengan dirinya, 
dengan sesama manusia, dan dengan makhluk hidup serta 
benda mati secara umum. Manusia, baik yang terdekat 
maupun teijauh, baik dari jamaah maupun umat, baik 
dari kalangan sahabat maupun musuh, makhluk hidup 



15 Fi Dhilal al-Qur'an, juz nhlm. 806-808. 
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yang dapat dikuasai oleh manusia, serta benda mati yang 
mengitari kehidupan manusia dalam alam yang global ini, 
kemudian kehidupannya dengan Rabb dan penolong-Nya, 
serta hubungannya dengan- Nya itulah yang menjadi asas 
seluruh kehidupan. Islam membangun aturan-aturan 
kehidupan ini dalam kehidupan manusia, membangun dan 
menetapkannya dengan rapi dan jelas. Semuanya 
dihubungkan dengan Allah SWT. sehingga semua urusan 
tersebut tidak diserahkan kepada hawa nafsu dan 
tendensi syahwat yang berubah-ubah, ataupun 
kemaslahatan temporal yang nampak oleh seorang, oleh 
komunitas, umat atau generasi umat, yang kemudian 
untuk itu mereka singkirkan aturan-aturan tersebut. 
Aturan-aturan yang dibangun oleh Allah dan ditetapkan- 
Nya inilah kemaslahatan yang hakiki, selama Allah yang 
membangunnya untuk kepentingan manusia. Inilah 
kemaslahatan yang sesungguhnya, sekalipun individu, 
komunitas, umat atau satu generasi memandangnya 
bukan sebagai kemaslahatan. 

Allah Maha Tahu, sementara manusia tidak tahu. 
Jadi, apa yang ditetapkan oleh- Nya lebih baik bagi 
mereka dibanding dengan apa yang mereka tetapkan. 
Bahkan, merupakan adab yang paling rendah kepada 
Allah, jika manusia menganggap dirinya secara pribadi 
mampu menakar kemaslahatan di hadapan keputusan 
Allah SWT. Padahal adab yang hakiki, mestinya 
menyatakan bahwa dirinya tidak mampu menakar kecuali 
apa yang ditakar oleh Allah. Sementara keputusannya 
terhadap ketetapan Allah hanya taat, menerima dan 
tunduk disertai dengan kerelaan, keyakinan dan 
kepuasan. " 16 



16 Fi D hi la I al-Qur'an, juz nhlm. 835. 
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Kemaslahatan Dakwah 

"Pada mulanya, semangat dan gairah kadangkala 
mendorong para pengemban dakwah — setelah para rasul— 
begitu juga kecintaan yang menggebu untuk menyebarkan 
dan memenangkan dakwah kadangkala mendorong 
mereka untuk memasukkan sebagian orang atau sebagian 
elemen dengan mengabaikan sesuatu yang menjadi 
implikasi dakwah, yang mereka prediksi bahwa hal itu 
bukan sesuatu yang substansial, termasuk implikasi 
peijalanan mereka dalam beberapa urusan, supaya 
mereka tidak terpelanting dari dakwah dan memusuhinya. 
Mereka kadangkala j uga terdorong untuk memanfaatkan 
berbagai media dan teknik yang tidak singkron dengan 
paradigma-paradigma dakwah yang lebih detail, juga 
dengan manhaj dakwah yang lurus. Semuanya itu karena 
ambisi agar dakwahnya cepat dan tersebar, dan karena 
serius untuk merealisir" kemaslahatan dakwah". 

Kemaslahatan dakwah yang hakiki justru terletak 
pada konsistensinya dalam berpegang pada manhaj, 
bukan pada inkonsistennya baik sedikit maupun banyak. 
Sementara tentang hasil, itu merupakan masalah gaib 
yang hanya diketahui oleh Allah. Para pengemban dakwah 
tidak boleh memprediksi berdasarkan prediksi hasilnya, 
tetapi yang semestinya dilakukan adalah terns- menerus 
berpegang kepada manhaj dakwah yang jelas, tegas dan 
detail tersebut. Mereka mestinya berdoa untuk memohon 
hasil konsistensinya semata kepada Allah, sementara hasil 
tersebut tiada lain selain kebaikan belaka di penghuiung 
peijalanan ini. 

Kosa kata "kemaslahatan dakwah" seharusnya 
dibuang dari kamus para pengemban dakwah. Sebab kosa 
kata tersebut dapat memelantingkannya dan bisa menj adi 
pintu gerbang masuknya syetan. Para pengemban dakwah 
seharusnya bersikap konsisten dengan manhaj -nya. 
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IVfereka seharusnya berpegang teguh kepada manhaj ini, 
dan tidak berpaling sedikit pun kepada hasil yang menjadi 
implikasi keteguhan tersebut, yang kadangkala memberi 
sinyal-sinyal kepada mereka, bahwa di situ terdapat 
ancaman terhadap dakwah dan para pengembannya. 
Sebab, ancaman satu-satunya yang wajib ditakuti adalah 
ancaman inkonsistensi dan manhaj, dengan alasan apa 
pun. Baik inkonsistensi tersebut kecil maupun besar. 
Sebab, Allah Maha Tahu kemasalahan tersebut dibanding 
mereka. Sementara mereka tidak dibebani untuk 
mengetahui kemaslahan tersebut, tetapi mereka hanya 
dibebani untuk satu urusan saj a, yaitu agar tidak 
melakukan penyimpangan dan manhaj, dan tidak 
mematah arah peij alanan. " 17 

Para Pemilik Syariat Selalu Menolak Keterlibatan 
dengan Sistem 

"Masyarakat jahiliyah dengan karakter susunan 
fisiologisnya tidak akan dapat menerima elemen muslim 
yang melakukan aktivitas dari dalam, kecuali jika 
aktivitas, energi dan kemampuan muslim tersebut sesuai 
dengan kepentingan masyarakat jahiliyah, serta 
mengokohkan kej ahiliyahannya. IVfereka yang 
mengimaj inasikan dirinya mampu melakukan aktivitas 
untuk kepentingan agamanya dengan cara terlibat dalam 
masyarakat j ahiliyah dan beradaptasi dengan struktur dan 
perangkatnya adalah orang-orang yang tidak mengenal 
karakter fisiologis masyarakat. Karakter ini yang memaksa 
setiap orang yang berada dalam masyarakat tersebut 
untuk beraktivitas sesuai dengan kepentingan, manhaj 
dan pemahaman masyarakat. Oleh karena itu, para rasul 
yang mulia menolak untuk kembali kepada agama 



17 Fi Dhilal al-Qur'anJuzIV him. 2435-2436. 
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kaumnya, setelah mereka diselamatkan oleh Allah SWT. 
dan sana. " 18 

r&$J=e&tJB2N6 



"Dan orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul 
mereka: 'Kami pasti akan mengusir kamu dari 
bumi kami atau kamu mesti benar-benar kembali 
ke pangkuan agama kami.' Kemudian mereka 
diberi wahyu oleh tuhan mereka: 'Kami pasti akan 
hancurkan orang-orang yang zalim itu." 

(Q.s. Ibrahim: 13) 

Mereka tidak akan menerima para rasul dan 
pengikut mereka yang beniman dengan keunikan dan 
keterpisahan mereka berdasarkan akidah, kepemimpinan 
dan komunitas mereka yang spesifik. Sebaliknya, mereka 
diminta kembali kepada agama, berbaur dengan 
komunitas mereka dan konsisten dengan komunitas ini, 
atau mereka diusir dan dibuang dari bumi mereka. Para 
rasul yang mulia tidak pemah menerima tawaran untuk 
berbaur dalam masyarakat j ahiliyah. Mfereka tidak pemah 
mengatakan — sebagaimana statement mereka yang tidak 
memahami hakikat Islam dan struktur fisiologis 
masyarakat tersebut: "Baik, kita akan berbaur dengan 
agama mereka, supaya kita mengaplikasikan dakwah kita 
dan membantu akidah kita melalui celah-celah 
mereka .'' 19 

"Ini karena eksistensi mereka dalam konteks 
seperti ini — sekalipun dengan kuantitas mereka yang 



18 Fi Dhilal al-Qur'an, juz IV him. 2092. 

19 Fi Dhilal al-Qur'an, juz IV him. 2101. 



Perubahan MendasarPemikiran Sayyid Qutub 



banyak— tidak dapat menyebabkan wujudnya eksistensi 
Islam secara nyata. Sebab, orang-orang tersebut "orang- 
orang Islam secara teoretis" yang terlibat dalam struktur 
fisiologis masyarakat jahiliyah akan digerakkan — baik 
secara suka rela, terpaksa, sadar ataupun tidak— untuk 
memenuhi kebutuhan pokok hidup masyarakat yang vital 
bagi eksistensinya. Mereka juga akan berusaha 
mempertahankan institusinya, dan membuang faktor- 
faktor yang dapat mengancam eksistensi dan institusinya, 
sebab organ fisiologis tersebut melaksanakan tugas-tugas 
ini dengan seluruh anggota tubuhnya, baik mereka 
kehendaki ataupun tidak. Dengan kata lain, orang-orang 
Islam tersebut, secara teoritis, akan terns melakukan 
usaha secara nyata untuk mengukuhkan masyarakat 
jahiliyah, yang secara teoretis berusaha untuk mereka 
hancurkan. Mereka juga tetap menjadi sel hidup dalam 
institusi masyarakat yang mengukuhkan eksistensinya 
dengan elemen survive-nya. Mereka akan memberikan 
kemampuan, kepakaran dan aktivitas mereka untuk meng 
hidupkan dan mengukuhkannya. Ini menggantikan 
kedudukan gerakan mereka yang bertujuan untuk 
meruntuhkan masyarakat jahiliyah dengan mendirikan 
masyarakat Islami. " 20 

Agama Adalah Asas Gerakan, Bukan Realitas 

"Agama bukan untuk menghadapi realitas, apapun 
realitasnya, baik untuk membenarkan dan meneliti 
sumber realitas yang berasal dari agama maupun tentang 
hukum syara' yang dikaitkan dengannya, seperti papan 
iklan pinjaman. Tetapi, agama menghadapi realitas untuk 
ditimbang dengan paradigmanya, sehingga apa yang 
sepatutnya dibenarkan, akan dibenarkan, dan apa yang 



20 Ma'alimfi at-Thariq, Nasy'ata al-mujtarna' wa Khashaishuhu (Kelahiran 
Masyarakat dan Karakternya). 
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selayaknya diabaikan, akan diabaikan, kemudian agama 
akan membangun realitas yang lain, jika realitas 
sebelumnya tidak diridhai ." 21 

"Tetapi yang perlu dicatat, bahwa tidak berarti 
terdapat banyak manhaj bagi seorang mukmin untuk 
kemudian dipilih salah satunya, atau dicampuradukan 
satu dengan lainnya. Sekali lagi, tidak ada. Namun, siapa 
saja yang tidak masuk Islam secara total, dan tidak 
menyerahkan dirinya secara utuh kepada kepemimpinan 
dan syariat Allah, juga tidak melepaskan diri dari perse psi 
dan pemahaman lain, termasuk dari manhaj dan semua 
syariat yang lain, sesungguhnya ia telah menapaki jalan 
syetan. Tidak ada jalan tengah. Tidak ada manhaj 
kompromi yang moderat (baina-baina). Tidak ada 
panduan setengah dari sini, setengah dari yang lain. Yang 
ada hanya haq dan batil, petunjuk dan kesesatan. Islam 
dan j ahiliyah . " 22 

"Tidak ada jenis solusi dan pertemuan di tengah 
jalan. Tidak ada reformasi terhadap aib. Tidak ada 
tambal sulam terhadap manhaj. Dakwah kepada Islam 
tiada lain, selain dakwah seperti pertama kali dilakukan, 
yaitu dakwah di tengah kej ahiliyahan, serta pemisahan 
total dengan kej ahiliyahan: 

>>dfeu®/9^9a> 

"Bagi kamu agama kamu, sedangkan bagiku 

adalah agama(ku)." (Q.s. al-Kafirun: 06). 

Tanpa pemisahan seperti ini, kegelapan akan tetap 
teijadi. Kemunafikan tetap akan ada. Kekaburan tetap 
akan wujud. Begitu juga tambal sulam tetap akan ada. 
Padahal dakwah kepada Islam tidak dibangun dengan 



21 M a'alim fi at-Thariq, La llaha ilia Allah (M anhaj al-hayah). 

22 Fi Dhilal al-Qur'an, juzihlm. 211. 
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asas-asas yang lemah dan picik yang sengaja disuntikkan. 
Sebaliknya, dakwah tersebut hanya tegak di atas 
keteguhan, keterusterangan, keberanian dan kejelasan. 
Inilah jalan dakwah generasi pertama: 

" Bagi kamu agama kamu, sedangkan bagiku 
adalah agama(ku)." (Q.s. al-Kafirun: 06). 



Kita Tidak Dimintai Pertanggungjawaban Terhadap Hasil 

"Para pengemban dakwah tidak mempunyai 
pretensi apapun dalam diri mereka. Mfereka juga tidak 
mempunyai kepentingan apapun dalam urusan mereka. 
Tetapi, mereka dengan kekuatan yang mereka miliki 
semata untuk Allah. Allah kendalikan mereka seperti yang 
Dia kehendaki. Allah juga memilih mereka, siapa saja 
yang Dia kehendaki. Mereka hanyalah sebagian dari 
makhluk yang hidup mengikuti ketentuan umum Allah. 
Pencipta makhluk dan pengaturnya ini dapat 
menggerakkan mereka mengikuti gerakan alam secara 
umum. Dia membagi peranan untuk mereka dalam 
skenario alam yang besar. Dia menetapkan gerakan- 
gerakan mereka dalam pentas drama alam yang agung. 
Mfereka tidak dapat memilih peranan yang mereka 
jalankan. Sebab, mereka tidak tahu skenarionya secara 
menyeluruh. Mfereka juga tidak dapat memilih gerakan 
yang mereka sukai, sebab kadangkala apa yang mereka 
sukai temyata tidak sesuai dengan peranan yang diplot 
khusus untuk mereka. Mfereka bukan pemilik skenario dari 
juga drama tersebut. Mfereka hanyalah pekerja-pekerja 
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yang dibayar karena kerja mereka. Mereka tidak berhak 
dan bertanggungjawab terhadap hasil final nya " 23 

"Tanggung jawab mereka hanyalah menunaikan 
kewajiban mereka, kemudian pergi. Kewajiban mereka 
adalah memilih Allah. Mfemprioritaskan akidah daripada 
kehidupan. Mfengutamakan keimanan daripada fitnah. 
Mereka membenarkan Allah dalam bentuk tindakan dan 
niat. Allah akan menguji mereka dengan musuh-musuh 
mereka, sebagaimana yang Dia lakukan terhadap dakwah 
dan agama-Nya, seperti yang Dia kehendaki. Dia akan 
mengakhiri ujian untuk mereka pada salah satu 
penghujung yang diketahui oleh sejarah keimanan atau 
yang lain, yang hanya Dia ketahui. Mereka bagaikan 
pekerja-pekerja Allah, di mana saja, kapan dan 
bagaimana saja ketika Dia kehendaki mereka untuk 
bekerja, mereka wajib mengerjakan dan menerima gaji 
yang telah ditetapkan. Mereka tidak berhak dan 
bertanggung jawab untuk mengarahkan dakwah kepada 
tujuan-tujuan lain. Karena ini merupakan perkara pemilik 
urusan tersebut, dan bukan perkara pekerj a. 

Mereka menerima deposit pertama dengan 
ketentraman hati, perasaan yang tinggi, persepsi dan 
pemahaman yang positif, dan melepaskan diri dari 
kekuatan dan daya tarik, serta membebaskan diri dari 
cengkraman ketakutan dan keresahan dalam kondisi 
apapun. Kemudian mereka menerima deposit kedua, 
dengan memuji Zat yang Maha Tinggi, dengan zikir dan 
penghormatan. Mereka telah jauh melangkah di muka 
bumi yang kecil ini. Setelah itu, mereka menerima 
deposit besar di akhirat, dengan hisab yang ringan dan 
nikmat yang besar. Selain semua deposit tersebut, ada 
yang lebih besar dari semuanya, yaitu ridha Allah SWT ." 24 



23 Fi Dhilal al-Qur'an,juz Vhlm. 2866. 

24 Ma'alimfi at-Thariq, Hadza Huwa at-Thariq. 
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Wacana Ketiga 

Agama Kufur Hanya Satu 

Pemahaman tentang hubungan Islam dengan 
agama dan ideologi lain telah sedemikian kompleks pada 
banyak orang. Mereka menganggap, bahwa Islam 
kadangkala bertemu dengan Nasrani atau Yahudi dalam 
perlawanan menentang Atheisme. Mereka lupa, bahwa 
kekufuran adalah, satu blok sama dalam menentang 
Islam, dan seluruh kaum kuffar — baik Nasrani, Yahudi 
maupun Atheis— berkoalisi dalam satu barisan ketika 
peperangan tersebut berlangsung dengan Islam. Mereka 
lupa, bagaimana ahli kitab bekerja sama dengan musyrik 
Arab untuk memerangi Rasul saw. Bagaimana pihak 
Yahudi melakukan makar terhadap Islam dan kaum 
muslimin sejak datangnya Islam, dan mereka terus- 
menerus melakukan makar. Bagaimana Inggris, Perancis 
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dan negara-negapa salib yang lain melakukan konspirasi 
terhadap negara Khilafah sehingga berhasil dihancurkan, 
kemudian negeri kaum muslimin dirobek-robek, dan 
pemikiran-pemikiran mereka diracuni. Mereka lupa 
tentang serangan tentara salib. Mereka lupa terhadap 
saudara mereka di Andalusia yang dikekalkan selama- 
lamanya dalam genggaman Nasrani di sana... J ika mereka 
melupakan semuanya itu, apakah mereka akaan 
melupakan firman Allah SWT: 

m BeN9&agE cf§ m 

Op4RS£^UB3*f yn 



"Sebagian besar ahli kitab menghendaki agar 
mereka dapat mengembalikan kamu kepada 
kekafiran satelah kamu beriman, karena kedengkian 
dalam diri mereka." (Q.s. al-Baqarah: 109). 



AtSEbISf = 09^(&e#pb< 6 ®<^aqE^S) 

«<£ 3# m' U&N6 a€ 



"Orang-orang kafir dan ahli kitab dan musyrik tiada 
menginginkan diturunkannya kebaikan kepadamu 
dari Tuhanmu." (Q.s. al-Baqarah: 105). 



^ti Ngaa“&jBE^ m qtiaw& 
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«'*>§fie 9^fe£ijCE 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka 
tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa 
yang menyusahkan kamu. telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan 
oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat- 
ayat (Kami), jika kamu memahaminya. 
Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, 
Padahal mereka tidak menyukai kamu, dan 
kamu beriman kepada Kitab-Kitab semuanya. 
apabila mereka menjumpai kamu, mereka 
berkata 'Kami beriman', dan apabila mereka 
menyendiri, mereka menggigit ujung jari 
antaran marah bercampur benci terhadap kamu. 
Katakanlah (kepada mereka): ' Mat i I ah kamu 
karena kemarahanmu itu'. Sesungguhnya Allah 
mengetahui segala isi hati." (Q.s. Ali Imran 118- 
119). 

4J^i B ^ Wwn 0m? t £3 ' 

«A 



Perubahan MendasarPemikiran Sayyid Qutub 



"Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan 
senang kepada kamu hingga kamu mengikuti 
agama mereka..." (Q.s. al-Baqarah: 120). 



'#3 m vdpmw®® w 



«(£ 

"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil orang-orang Yahudi dan 
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin 
(kawan)..." (Q.s. al-Nbidah: 51) 

Kami tidak ingin memperpanjang lagi ayat-ayat al- 
Quran yang jumlahnya sangat banyak dengan peringatan 
untuk kaum muslimin ketikaa mereka percaya terhadap 
ahli kitab dan menjadikannya sebagai teman. Sebaliknya, 
kami tinggalkan penjelasan as-Syahid Sayyid Qutub — 
rahi ma hul I ah — dengan petikan-petikan, dari J uz keenam 
jilid kedua dari kitabnya, Fi Dhilal al- Qur'an. 



'#3 m vdpmw®® w mmoi 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian 
mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang 
lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil 
mereka menjadi pemimpin, Maka Sesungguhnya 
orang itu Termasuk golongan mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. 

Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada 
penyakit dalam hatinya (orang-orang munafik) 
bersegera mendekati mereka (Yahudi dan 
Nasrani), seraya berkata: "Kami takut akan 
mendapat bencana". Mudah-mudahan Allah akan 
mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), 
atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka 
karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap 
apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka. 
dan orang-orang yang beriman akan 
mengatakan: 'Inikah orang-orang yang 

bersumpah sungguh-sungguh dengan nama 
Allah, bahwasanya mereka benar-benar beserta 
kamu?' Rusak bi nasal ah segala amal mereka, 
lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi. 

(Q.s. al-Maidah: 51-53). 

Ada baiknya, pertama kali kami terangkan makna 
lafaz al-wilayah yang dilarang oleh Allah teijadi antara 
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mereka denqan orang-orang Yahudi dan Nasrani, yang 
berarti saling tolong-menolong dan berkoalisi dengan 
mereka. Lafaz tersebut tidak terkait denqan makna 
mengikuti agama mereka. Sangat jauh sekali, di antara 
kaum ada yang mempunyai kecenderungan untuk 
mengikuti agama Yahudi dan Nasrani. Tetapi ; makna lafaz 
tersebut hanya berkisar tentang loyalitas untuk berkoalisi 
dan saling tolong-menolong. Dimana kasus tersebut masih 
kabur bagi kaum muslimin, sehingga mereka menganggap 
kasus tersebut dibolehkan berdasarkan hukum pembauran 
antara kemaslahatan dengan perintah yang pemah ada, 
serta hubungan baik mereka dengan komunitas Yahudi 
sebelum Islam dan masa permulaan berdirinya Islam di 
Madinah, sehingga Allah melarang mereka melakukan 
tindakan tersebut, dan memberikan perintah berkenaan 
dengan pembatalannya, setelah nampak hubungan baik, 
koalisi dan tolong-menolong tersebut tidak mungkin 
dilakukan antara kaum muslimin dengan Yahudi di 
Madinah. 

Makna ini sangat populer dan deskriptif dalam 
ungkapan al-Qur'an. Dalam konteks pembahasan tentang 
hubungan antara kaum muslimin Madinah dengan kaum 
muslimin yang belum hijrah ke negeri Islam, Allah SWT 
mengatakan: 

"Maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu 
melindungi mereka, sebelum mereka 
berhij rah. " (Q.s. al-Anfal: 72). 

Memang wajar jika yang dimaksud di sini bukan al- 
wilayah fi ad-din (melindungi dalam urusan agama). 
Orang Islam adalah pelindung agama bagi orang Islam 
yang lain dalam keadaan apapun. J adi, yang dimaksud di 
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sini tiada lain adalah tolong-menolong dan koalisi. Inilah 
yang dilakukan oleh kaum muslimin di negeri Islam 
dengan kaum muslimin yang belum berhijrah. Inilah 
bentuk al-wilayah yang dilarang oleh ayat-ayat ini untuk 
dilakukan oleh orang yang beriman dengan orang Yahudi 
dan Nasrani, apapun alasannya. 

Toleransi Islam terhadap ahli kitab adalah satu 
masalah. Menj adikan mereka sebagai pelindung adalah 
masalah lain. Tetapi, dua masalah ini kemudian dicampur 
aduk oleh sebagian kaum muslimin, yang tidak 
mempunyai pandangan yang jelas dan sempuma dalam 
diri mereka terhadap hakikat dan tugas agama ini sebagai 
gerakan yang sistematik dan realistik, yang mengarah 
kepada pembentukan realitas barn di muka bumi ini 
berdasarkan konsepsi Islam, yang karaktemya berbeda 
dengan seluruh konsepsi yang dikenal oleh manusia, 
Konsepsi tersebut —dengan demikian— akan bertabrakan 
dengan konsepsi dan keadaan yang kontradiktif 
sebagaimana benturan yang teijadi dengan syahwat, 
kefasikan dan penyimpangan manusia dari manhaj Allah. 
Ia akan memasuki medan pertempuran tanpa trik dan 
manuver dan ia menjadi keniscayaan untuk mewujudkan 
realitas barn yang dikehendaki, kemudian bergerak 
menuju kesana dengan gerakan positif sebagai penggerak 
yang produktif. 

Mereka yang terkontaminasi oleh kenyataan 
tersebut sesungguhnya dipengaruhi oleh kelemahan 
penginderaan meneka yang j emih tenhadap hakikat 
akidah sebagaimana kelemahan kesadaran mereka yang 
cerdas terhadap karakter medan pertempuran dan 
kedudukan ahli kitab dalam medan pertempuran 
tersebut. Mereka mengabaikan arahan-arahan al- Qur'an 
yang j elas dan tegas sehingga mereka mencampuradukkan 
anjuran Islam untuk toleransi dalam memperlakukan ahli 
kitab serta kebajikan terbadap mereka dalam masyarakat 
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muslim yang mereka hidup disana sebagai pihak yang 
dituntut untuk memenuhi hak-hak mereka dengan anjuran 
loyalitas yang hanya berhak diberikan kepada Allah, 
Rasul- Nya dan komunitas muslim. Mereka lupa akan 
Iaporan al- Qur'an bahwa ahli kitab merupakan pelindung 
antar sesama mereka dalam memerangi komunitas 
muslim, dan ini merupakan perkara yang berlangsung 
secara konstan bagi mereka. Mfereka akan selalu 
membenci keislaman orang Islam dan tidak akan pemah 
rela terhadap orang Islam, kecuali meninggalkan 
agamanya dan mengikuti agama mereka. Mfereka akan 
terns menerus memerangi Islam dan komunitas muslim. 
Telah nampak kebencian dari mulut-mulut mereka, 
sedangkan apa yang tersembunyi dalam hati mereka jauh 
lebih besar lagi... hingga akhir Iaporan yang sangat jelas 
ini. 

Orang Islam dituntut agar bersikap toleran 
terhadap ahli kitab tetapi dilarang memberikan 
loyalitasnya kepada mereka, dalam pengertian saling 
tolong-menolong dan koalisi dengan mereka. Sementara 
jalan mereka untuk mengokohkan agamanya serta 
merealisasikam sistemnya yang unik tidak mungkin 
diperoleh melalui (keij asama) dengan ahli kitab, 
sekalipun dia menunjukkan toleransi dan kecintaan yang 
sangat tinggi kepada mereka, semuanya ini tidak akan 
menyebabkan mereka merelakannya tetap memeluk 
agamanya, dan merealisasikan sistemnya, bahkan mereka 
tidak pemah cukup hanya bekeij asama dengan sesama 
mereka untuk memeranginya dan membuat konspirasi 
terhadapnya. Kebodohan yang betul-betul bodoh, dan 
kelalaian yang betul-betul Ialai, jika kita berasumsi 
bahwa kita dan mereka mempunyi j alan yang sama untuk 
kita lalui dalam mengokohkan agama ini, di hadapan 
kaum kuffar dan atheis! Mfereka adalah satu barisan, baik 
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kafir maupun atheis, ketika pertempuran tersebut 
berlangsung dengan kaum muslimin. 

Inilah kenyataan yang penuh kesadaran, yang 
dilupakan oleh orang bodoh di antara kita pada zaman ini 
dan pada zaman mana pun. Ketika mereka memahami, 
babwa kita dapat meletakkan tangan kita dalam 
genggaman ahli ldtab di muka bumi ini untuk berhadap- 
hadapan dengan Mateiialisme dan Atheisme —dalam 
kapasitas kita sebagai pemeluk agama— dengan 
melupakan seluruh pelajaran al- Qur'an, dan melupakan 
seluruh pelajaran sejarah. Ahli kitablah yang dahulu 
pemah mengatakan kepada orang- orang kafir musyrik: 

«(Eg|a^ 

"Mereka (musyrik Mekah) lebih benar jalannya 

dari orang-orang yang beriman." (Q.s. an- 

Nisa:51) 

Ahli kitablah yang telah mengobarkan Perang Salib 
sepanjang dua ratus tahun. Mferekalah yang telah 
melakukan kebiadaban terbadap Andalusia. IVferekalah 
yang telah mengusir orang-orang Arab muslim di 
Palestina, kemudian menggantikan kedudukan mereka 
dengan yahudi yang dalam kasus ini mereka saling 
bekerjasama dengan penganut Mateiialisme dan 

Atheisme. Ahli kitablah yang telah mengusir kaum 
muslimin di pelbagai tempat: di Ethiopia, Somalia, Eritria 
dan Aljazair. Dalam kasus pengusiran ini mereka bekerja 
sama dengan penganut Atheisme, Materialisme dan 
Paganisme di Yugoslavia, Cina, Turkistan, India dan 
semua tempat. 

Setelah laporan al— Qur' an yang utuh dan tegas itu 
di tengah kita tampil orang yang menganggap mungkin 
untuk membangun loyalitas dan hubungan kerj asama 
antara kita dengan ahli kitab, yang dengan cara ltulah 
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kita akan mendorong penganut Materialisme-Atheisme 
meninggalkan agamanya. 

IVfereka ini sebenamya tidak pemah membaca al- 
Qur'an. Jika membaca pun, pasti mereka telah 
terkontaminasi oleh anjuran toleransi yang telah 
ditetapkan islam, dimana anjuran itu mereka anggap 
anjuran untuk memberikan loyalitas yang jelas telah di 
peringatkan oleh al-Qur'an. IVfereka ini merupakan orang- 
orang yang Islam tidak pernah hidup dalam perasaan 
mereka, bukan dalam kapasitasnya sebagai akidah, yang 
Allah tidak akan dapat menerima akidah yang lain dari 
manusia. J uga bukan dalam kapasitasnya sebagai gerakan 
positif yang diarahkan untuk mewujudkan realitas bam di 
muka bumi ini, yang pada hari ini menghadang 
permusuhan ahli kitab, sebagaimana yang pemah teij adi 
pada masa dahulu. Kedudukan yang tidak mungkin 
digantikan, sebab itu mempakan satu-satunya kedudukan 
yang alami. 

Apa yang mungkin bagi seorang muslim adalah 
terns- menems merasakan pemisahan yang total antara 
dirinya dengan siapa saja yang tidak melalui manhaj 
Islam, dan antara dirinya dengan siapa saja yang 
mengibarkan bendera bukan Islam. Kemudian setelah itu, 
dia sanggup untuk melakukan aktivitas yang mempunyai 
nilai dalam gerakan Islam yang agung, yang bertujuan — 
pertama kali— untuk menegakkan sistem yang realistik 
dan unik di muka bumi ini. Sistem yang berbeda dengan 
semua sistem yang lain. Sistem yang ditegakkan di atas 
konsepsi yang unik dari semua bentuk perkembangan yang 
lain. 

Penerimaan seorang muslim dengan teguh hingga 
mencapai deraj at keyakinan yang bulat, tanpa sedikitpun 
keraguan dan tarjih (pengokohan salah satu), bahwa 
Islam mempakan satu-satunya agama yang dapat diterima 
oleh Allah dan manusia —setelah kerasulan Muhammad— 
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dan bahwa manhaj yang telah dijadikan tanggung 
jawabnya oleh Allah agar dijadikan sebagai dasar untuk 
membangun kehidupan adalah manhaj yang unik. Ia tidak 
dapat ditandingi oleh seluruh manhaj yang lain, dan tidak 
mungkin digantikan dengan manhaj yang lain. Allah tidak 
akan memaafkan, mengampuni, dan menerimanya kecuali 
jika dia mengerahkan seluruh energinya dalam 
menegakkan manhaj ini dalam seluruh aspeknya: akidah 
maupun sosial. 

Penerimaan seorang muslim dengan teguh hingga 
mencapai deraj at keyakinan yang bulat terhadap 
semuanya ini merupakan satu-satunya faktor yang 
mendorongnya untuk mengambil alih tugas kebangkitan 
dengan cara merealisasikan manhaj Allah yang diridlaiNya 
untuk manusia dalam menghadapi dampak-dampak yang 
sulit, beban yang melelahkan, perlawanan yang frontal, 
trik-trik dan manuver yang melelahkan dan penderitaan 
yang dalam banyak kesempatan hampir melampaui 
batas... Jika tidak, mengapa gelisah terhadap 
kej ahiliyahan yang berdiri di muka bumi, yang merupakan 
perkara yang sesungguhnya tidak diperlukan oleh yang 
lain... baik jahiliyah yang terepresentasi dalam bentuk 
Paganisme-Syirik, penyimpangan ahli kitab atau Atheisme 
yang nyata itu? Bahkan, mengapa gelisah terhadap 
berdirinya manhaj Islam, jika perbedaan-perbedaan 
antara manhaj tersebut dengan manhaj ahli kitab atau 
yang lain hanya sedikit, yang mungkin dipertemukan 
karena faktor kemaslahatan dan rekonsiliasi? 

Sebagian orang yang tidak membaca al-Qur'an dan 
tidak mengetahui hakikat Islam, termasuk sebagian orang 
yang tertipu, akan menggambarkan bahwa agama ni 
semuanya sama, sebagaimana semua bentuk Atheisme 
adalah sama- sama Atheisme. Adalah mungkin untuk 
menghadapkan pemeluk agama secara keseluruhan 
dengan Atheisme. Sebab, Atheisme mengingkari semua 
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agama, dan secara mutlak memerangi pemeluk agama. .. 
Tetapi, masalahnya tidak demikian dalam konsepsi Islam, 
j uga tidak demikian dalam perasaan seorang muslim yang 
merasakan Islam. Islam tidak akan dapat drasakan, 
kecuali oleh orang yang menj adikannya sebagai akidah 
dan bergerak dengan akidah ini untuk menegakkan sistem 
Islam. 

Masalah tersebut dalam konsepsi Islam dan 
perasaan orang Islam sangat j elas dan deskriptlf . . Agama 
hanya Islam... Tidak ada agama lain, selain Islam yang 
diakui oleh Allah. . . Sebab, Allah SWT berfirman: 



«'*> ... mhm o mm 

"Sesungguhnya agama di sisi Allah hanyalah 
Islam." (Q.s. Ali Imran: 19). 



"Dan siapa saja yang mengambil selain Islam 
sebagai agama, maka sekal i-kali tidak pernah 
diterima." (Q.s. Ali Imran: 85). 

Setelah kerasulan Mihammad saw, tidak ada 
agama lain yang diridlai dan diterima oleh Allah SWT dan 
siapapun, kecuali Islam dalam bentuk yang dibawa oleh 
Mihammad saw ini. Eksistensi Yahudi dan Nasrani, dan 
kalangan ahli kitab, setelah diutusnya Mihammad saw 
tidak berarti agama mereka diterima oleh Allah, atau 
Allah mengakui agama mereka, sehingga mereka diakui 
mengikuti agama ilahi... Semuanya tadi berlaku sebelum 
diutusnya Rasul yang terakhir... Tetapi, setelah 
Mihammad saw diutus, maka tidak ada agama apapun— 
dalam konsepsi dan perasaan seorang muslim— kecuali 
Islam... Inilah yang dinyatakan oleh al- Quran, dengan 
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nash yang tidak dapat ditakwilkan. . Islam memang tidak 
memaksa mereka untuk meninggalkan keyakinan mereka 
untuk kemudian memeluk Islam. . . . Sebab: 

«/&.. (>>wf i 

"Tiada paksaan dalam memeluk agama (Islam)." 

(Q.s. al-Baqarah: 256). 

Tetapi, ini tidak berarti bahwa Allah mengakui 
agama mereka sebagai "agama" dan menganggap mereka 
berpegang teguh kepada suatu "agama". 

Dengan demikian, tidak pemah ada front pihak 
beragama yang berbaris dengan Islam dalam menghadapi 
Atheisme. Ada agama, yaitu Islam, dan ada non-agama, 
yaitu selain Islam... Kemudian non-agama ini merupakan 
akidah, yang asalnya dan langit tetapi dimanipulasi, atau 
akidah yang asalnya berbentuk Paganisme, yang tetap 
dalam bentuk Paganisme, atau Atheisme yang menolak 
agama, yang secara total berbeda. Tetapi, semuanya 
secara total berbeda dengan Islam. J adi, tidak ada bentuk 
koalisi apapun antara non-agama tadi dengan Islam, 
begitu j uga loyalitas. . . 

Seorang muslim diberi tanggung jawab untuk 
menyeru ahli kitab kepada Islam, sebagaimana menyeru 
orang-orang Atheis dan Paganis. Ia memang tidak 
dibolehkan untuk memaksa siapa pun dan kalangan 
mereka, begitu juga mereka memaksa siapapun di 
kalangan mereka sendiri untuk memeluk Islam... Adalah 
tidak konsisten, jika seorang muslim mengakui bahwa 
agama yang dianut oleh ahli kitab setelah diutusnya 
Muhammad saw— sebagai agama yang diterirna oleh 
Allah, kemudian dengan keadaan mereka seperti itu, 
mereka diajak untuk memeluk Islam... Seorang muslim 
tidak diberi tanggung jawab untuk mengajak mereka 
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kepada Islam, kecuali dengan satu asas, yaitu tidak 
mengakui bahwa agama yang mereka anut sebagai agama, 
dan mengaj ak mereka untuk memeluk agama ini. . . 



(Bm/o &$= mt b^j 



"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian mengambil untuk menjadi pemimpin 
kamu, orang-orang yang membuat agama kamu 
jadi buah ejekan dan permainan, yaitu di antara 
orang-orang yang telah diberi al-Kitab 
sebelumnya, dan orang-orang kafir (orang-orang 
musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah, jika 
kamu betul-betul orang yang beriman." (Q.s. al- 
Maidah: 57). 

Penghinaan dan buah permainan ini benar-benar 
dilakukan oleh orang kafir, sebagaimana yang dilakukan 
oleh khususnya orang-orang Yahudi, dan kalangan ahli 
kitab pada periode al-Qur'an diturunkan ke dalam kalbu 
Rasulullah saw untuk komunitas muslim pada masa itu. 
Kita belum pemah mengetahui tindakan tersebut 
dilakukan oleh orang-orang Nasrani. Tetapi, Allah SWT 
telah menetapkan untuk komunitas muslim tersebut 
kaidah pemahaman, manhaj dan kehidupannya yang 
abadi. Allah SWT juga telah mengetahui apa yang akan 
menimpa generasi kaum muslimin dalam perputaran masa 
ini. Dan kita telah melihat dan akan terns melihat, bahwa 
musuh-musuh agama dan komunitas muslim ini dalam 
sepanj ang sej arah dulu dan sekarang adalah mereka yang 
mengatakan, bahwa mereka adalah Nasrani. Mereka 
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jumlahnya lebih banyak dibanding dengan Yahudi, dan 
kaum kuffar secara keseluruhan. Mereka — seperti halnya 
yang lain— telah menj adikan islam sebagai musuh. IVfereka 
terns mengawasinya setiap masa. IVfereka terns 
memeranginya dengan peperangan tanpa mengenal 
perikemanusiaan, sejak Islam bertempur dengan negara 
Romawi pada zaman Abu Bakar dan Umar — radhi al I ahu 
'anhuma— sampai Perang Salib. Kemudian diikuti masalah 
Ketimuran, dimana negara- negara Salib bersatu dalam 
satu wadah di seluruh pelosok bumi untuk meruntuhkan 
Khilafah Islam. Setelah itu, imperialisme yang 
menyembunyikan misi Salibisme di antara tulang-tulang 
rusuknya datang. Msi tersebut nampak dari Iidah mereka 
yang terpeleset. Kemudian Msionaris yang dibawa oleh 
penj aj ah dan ditopangnya itu datang. Setelah itu, 
peperangan yang terselubung terhadap semua para 
pelopor kajian keislaman tersebut terns- menerus 
berlangsung di seluruh muka bumi ini. Semua itu 
merupakan bentuk serangan yang melibatkan Yahudi, 
Nasrani, Paganis dan semua kaum kuffar. 

Sesungguhnya ahli kitab tidak pemah memusuhi 
kaum muslimin pada zaman Rasulullah saw dan sekarang 
mereka juga tidak memusuhi para pelopor kajian 
keislaman, kecuali karena mereka adalah muslim, yang 
beriman kepada Allah dan al- Qur'an yang diturunkan oleh 
Allah kepadanya, serta kitab-kitab ahli kitab yang 
sebelumnya diturunkan oleh Allah, yang dibenarkan oleh 
Kitab mereka. IVfereka menj adikan kaum muslimin sebagai 
musuh, karena mereka adalah muslim. Karena mereka 
bukan Yahudi, dan bukan Nasrani. IVfereka memerangi 
kaum muslimin dengan perang habis-habisan yang sama 
sekali tidak menyisakan "tanamannya" sama sekali, dan 
tidak frustasi dengan dahaganya sepanjang 1400 tahun, 
sej ak kaum muslimin mempunyai negara di Madinah, dan 
mempunyai kepribadian yang lain dengan mereka. IVfereka 
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akhimya menj adi sebuah eksistensi yang independen yang 
tumbuh dari agama mereka yang independen, konsepsi 
dan sistem mereka yang independen dalam lindungan 
manhaj Allah yang unik. Mereka melancarkan peperangan 
kepada kaum muslimin dengan peperangan terselubung 
ini, karena mereka— sebelum pertimbangan yang lain— 
adalah muslim. Mereka tidak akan memadamkan api 
peperangan yang terselubung ini, sampai mereka berhasil 
menarik kaum muslimin dari agamanya. Allah SWT. 
melaporkan kenyataan ini dalam bentuk yang tegas. Dia 
berfirman kepada Rasul-Nya: 

«A... ^ cjW X % 

"Dan sekali-kali orang Yahudi dan Nasrani tidak 
akan pernah rela kepadamu, sehingga kamu 
mengikuti agama mereka." (Q.s. al-Baqarah: 

120 ). 

Dia berfirman kepada beliau, agar menghadapi ahli 
kitab berdasarkan hakikat motivasi dan keteguhan sikap 
mereka: 

igar 

«CEbc#&*§ 



"Katakanlah: 'Wahai ahli kitab, apakah kamu 
memandang kami salah, hanya lantaran kami 
beriman kepada Allah, serta apa yang diturunkan 
kepada kami dan apa yang diturunkan 
sebelumnya, sekalipun kebanyakan kamu adalah 
fasik." (Q.s. al-Maidah: 59). 
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Sekarang, ahli kitab hendak mencairkan kenyataan 
ini, bahkan memberangus dan menutupinya, sebab 
mereka hendak memanipulasi penduduk negeri Islam — 
atau dengan ungkapan yang Iebih tepat disebut negeri 
yang berafiliasi kepada Islam— membius kesadaran yang 
telah ditiupkan kepada mereka oleh Islam dengan manhaj 
rabbani yang lurus. Ini karena, ketika kesadaran tersebut 
benar, pasti kaum imperialis Salibis tidak akan mampu 
menghadapi kekuatan Islam, apalagi hendak menjajah 
negeri Islam. Sekali lagi, mereka tidak akan pernah — 
setelah kegagalan mereka dalam Perang Salib secara 
terbuka— menempuh jalan penipuan dan pembiusan 
tersebut, sehingga mereka menampakkan seolah-olah 
problem agama dan perang keagamaan tersebut telah 
berakhir, dan mereka mengembangkan asumsi tersebut di 
tengah para pewaris kaum muslimin. Dikatakan, bahwa 
kasus tersebut hanya merupakan episode sejarah gelap 
yang pernah dialami oleh semua umat, kemudian dunia 
mendapat "pelita" dan kemajuan, sehingga teijadinya 
konflik berdasarkan akidah dianggap tidak boleh ada lagi, 
tidak relevan dan tidak dapat diterima. Konflik yang 
teijadi sekarang adalah konflik berdasarkan materi, 
pasaran dan eksploitasi semata. Jika demikian, kaum 
muslimin tidak boleh memikirkan agamanya, juga tidak 
boleh memikirkan konflik agama. 

Ketika ahli kitab telah puas — sementara merekalah 
yang menjajah negeri kaum muslimin— menidurkan 
mereka dengan pembiusan ini, dan ketika masalah 
tersebut mencair dalam benak mereka, maka kaum 
imperialis itu merasa aman dari kemarahan kaum 
muslimin karena Allah dan akidahnya. Kemarahan yang 
hingga saat ini tidak dapat mereka bendung. Akhimya, 
urusannya menjadi mudah setelah ditidurkan dan dibius. 
IVfereka juga tidak melakukan peperangan akidah saja, 
tetapi di balik peperangan tersebut, mereka juga 
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melakukan perampokan, penj arahan, investasi dan 
pengurasan bahan-bahan mentah, kemudian mereka 
dikalahkan dalam peperangan secara fisik, setelah 
mereka dikalahkan dalam peperangan akidah. 

Kelompok yang ketiga adalah orang yang tertipu 
dan menjadi lupa, yang diseru oleh cucu-cucu para 
Salibis, imperialis Barat: Mari ke sini bersama kami. Mari 
kita bersatu dengan loyalitas untuk mempertahankan 
agama dari kerusakan orang-orang Atheis. Kelompok yang 
tertipu dan menjadi lupa ini kemudian memenuhi seruan 
mereka dalam kondisi lupa, bahwa para cucu Salibis 
tersebut setiap saat berdiri dalam satu barisan dengan 
orang-orang Atheis, ketika berhadap-hadapan dengan 
kaum muslimin sepanjang kurun, dan mereka tetap 
begitu. IVfereka tidak memberikan perhatian terhadap 
peperangan melawan Materialisime-Atheistik seperti apa 
yang mereka berikan terhadap peperangan melawan 
Islam. Ini karena mereka tahu persis, bahwa 
Materialisme-Atheistik hanyalah aksiden yang bersifat 
temporal, dan musuh sementara, sedangkan Islam 
merupakan substansi permusuhan yang kekal dan musuh 
bebuyutan. Seruan palsu ini semata-mata untuk 
mencairkan kesadaran yang lahir pada pelopor kajian 
Islam —pada masa yang sama— bertujuan agar mereka 
menjadi umpan peperangan dengan orang-orang Atheis, 
karena mereka merupakan musuh-musuh politik kaum 
imperialis. IVfereka (Salibis dan Materialis— Atheistik) sama 
saj a dalam memerangi Islam dan kaum muslimin. 
Peperangan yang diceburi oleh seorang muslim tanpa 
peralatan, kecuali kesadaran yang ditanamkan oleh 
manhaj rabbani yanglurus. 

IVfereka yang tertipu oleh permainan tersebut, atau 
yang seolah-olah dapat dibenarkan, menganggap ahli 
kitab ini serius ketika mereka mengajak untuk saling 
menolong dan memberikan loyalitas dalam melawan 
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ancaman Atheisme terhadap agama. Mfereka 
sesungguhnya melupakan realitas sejarah selama empat 
belas abad — tanpa sedikitpun pengecualian— 

sebagaimana mereka melupakan pendidikan Rabb mereka 
dalam kasus yang sama. Pendidikan yang tidak perlu 
diragukan, dan tidak sedikit pun menyisakan ruang 
deviasi, dari pada masa yang sama wujud keyakinan dan 
kepercayaan kepada Allah terhadap kesungguhan apa 
yang difirmankan-Nya. Mereka ini sebenamya orang-orang 
yang mencari imbalan dalam hal-hal yang mereka 
katakan. Mereka menulis ayat-ayat al-Quran dan hadis- 
hadis Nabi yang memerintahkan kaum muslimin untuk 
bersikap baik dalam pergaulan dengan ahli kitab. Mereka 
juga semestinya toleran terhadapnya dalam masalah 
rezeki dan perilaku. Mfereka tidak mengutamakan 
ancaman- ancaman yang pasti terhadap persahabatan 
mereka serta laporan-laporan yang menyadari motivasi- 
motivasi mereka, juga ajaran-ajaran yang jelas tentang 
kerangka gerakan Islam dan keorganisasiannya, yang 
mengharamkan tolong-menolong dan persahabatan. 
Sebab, tolong-menolong dan persahabatan tersebut bagi 
seorang muslim hanya dalam urusan agama serta 
menegakkan manhaj dan sistemnya dalam kehidupan yang 
nyata. Tiada satu pun kaidah bersama, yang berdasarkan 
kaidah tersebut seorang muslim dapat bertemu dengan 
ahli kitab dalam urusan agama mereka — sekalipun masih 
ada orang yang menerima kerangka dasar (ushul) agama- 
agama ini dengan agamanya sebelum teij adinya 
manipulasi— karena mereka tidak menaruh dendam 
kepadanya, kecuali karena agama ini. Mfereka j uga tidak 
akan merelakannya kecuali setelah meninggalkan agama 
ini, sebagaimana yang difirmankan oleh Rabb seluruh 
alam ini. 

Mfereka inilah orang-orang yang menjadikan al- 
Qur'an sebagai pegangan, yang mereka bagi kemudian 
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mereka robek-robek, lalu mereka ambil potongan- 
potongannya yang mereka sukai —yang sesuai dengan 
seruan mereka yang ceroboh dan bodoh akan kewajiban 
untuk melepaskan diri darinya— kemudian mereka juga 
menyerukan potongan-potongan yang tidak sesuai dengan 
visi mereka yang ceroboh dan meragukan itu. Kami Iebih 
mengutamakan mendengarkan firman Allah dal am kasus 
ini, ketimbang mendengarkan kata- kata orang-orang yang 
tertipu atau penipu itu. Firman Allah dalam kasus ini 
tegas, jelas, nyata dan terang." 
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Wacana Keempat 

Melanjutkan Kembali Kehidupan Islam 



Orang-orang yang takut ketika menyeru kepada 
dimulainya kembali kehidupan Islam dan pembangunan 
masyarakat Islam. Mereka menjadi pobhi terhadap 
kezaliman yang selalu menimpa kelompok tertentu dalam 
aspek ini, atau pobhi terhadap terjadinya ketegangan 
dalam hubungan. 

Mereka, sebenarnya membangun ketakutan dan 
pobhi mereka tanpa dasar. Mereka menyandarkannya 
pada kebodohan akan hakikat kehidupan Islam dan 
karakter masyarakat Islam. 
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"Kami mengajak kepada dunia yang Iebih baik, 
ketika kami menyeru untuk memulai kembali kehidupan 
Islam (isti'naf al-hayah al-lslamiyyah) dan membangun 
masyarakat Islam. Kami mengaj ak kepada keadilan sosial 
yang Iebih sempuma dari semua bentuk konsepsi keadilan 
sosial dalam sistem manapun yang pemah dikenal oleh 
manusia. Begitu juga, kami mengajak kepada 
penyelarasan stratifikasi umat, kelompok dan individunya 
dalam waj ah yang Iebih baik. 

Dunia sekarang telah melahirkan kebingungan 
pemikiran dan sosial. IVfelahirkan kekacauan dalam sistem 
dan suasananya. IVfelahirkan kegelisahan, tanpa sedikit 
pun rasa puas terhadap sistem pemerintahan dan 
kehidupannya. Orang-orang yang marah terhadap suasana 
yang ada di banyak negeri di dunia ini akan menemukan 
saat-saat kehancuran ; baik kehancuran sistem politik 
ataupun sosialnya. Sebab, sistem-sistem tersebut telah 
mengalami instabilitas dan saat-saat kehancuran, sampai 
di negeri yang sistem-sistemnya dianggap establish 
sekalipun. 

Sementara sistem (Islam) ini sekarang tidak dijaga 
oleh perisai, kendaraan lapis baja, bom atom, tentara 
dan polisi. Sistem-sistem ini masih bertahan, karena 
memenuhi panggilan kebutuhan alamiah dalam kehidupan 
masyarakat dan kebutuhan batin dalam benak manusia. 
Karena itu, ketika dua pijakan (sebagai kebutuhan 
alamiah dan batin) ini runtuh, maka kekuatan senjata dan 
tiran sekalipun tak akan pemah dapat mencatat 
kehidupannya. Dan, seluruh kenyataan hidup ini 
menyatakan kebenaran tersebut, yang belum pemah 
melakukan kebohongan dalam sepanj ang sej arah. 

Kami, ketika mengajak kepada dimulainya 
kehidupan Islam dan pembangunan masyarakat Islam, 
hanya berkeinginan untuk menyelamatkan kegoncangan- 
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kegoncangan sosial yang kontra produktif, dan j uga untuk 
membangun kehidupan kami di atas tanah yang keras, 
dan berdasarkan pondasi yang Iebih dalam dibanding 
pondasi-pondasi yang rent an, yang tidak berdasarkan 
akidah itu dan tidak tertanam berdasarkan pemikiran. 
Pada saat yang sama, kami menuntut untuk kepentingan 
diri kami dan siapa saja yang mendapat hidayah melalui 
bimbingan kami cita kehidupan yang Iebih baik di dunia 
yang Iebih baik. 

Sistem Islam sekarang merupakan satu-satunya 
sistem di dunia ini yang dibangun berdasarkan konsep 
universalisme dalam pemaknaannya yang sahih. Sebab, ia 
merupakan satu-satunya sistem yang mentolerir seluruh 
entitas, baik etnik, bahasa maupun akidah untuk hidup 
dengan penuh kedamaian. Disamping faktor terpenuhinya 
keadilan secara mutlak di tengah-tengah seluruh entitas, 
etnik, bahasa dan akidah tersebut. 

Marxisme mengklaim dirinya mengajak kepada 
sistem universal, tetapi sistem universal apapun 
namanya, tidak mungkin survive tanpa jaminan 
kebebasan berakidah. Negara tirai besi, semuanya 
mengharamkan wuj udnya akidah di dalamnya, selain 
akidah Materialisme. Siapa yang tidak memeluk akidah 
ini, tidak akan mampu mempertahankan aktivitasnya 
dalam Uni Soviet ataupun yang lain, itu pun kalau mereka 
dapat untuk sekedar hidup. 

Kami mengajak kepada sebuah sistem, yang semua 
teologi keagamaan dapat hidup dalam naungannya dengan 
bebas dan melangkah dengan sama. Sistem yang memaksa 
negara dan komunitas kaum muslimin di dalamnya untuk 
mempertahankan kebebasan berakidah dan beribadah 
bagi semua orang. Sistem yang melindungi orang-orang 
non-Islam berkaitan dengan tingkah-laku (ahwal 
syakhshiyyah) mereka berdasarkan agama mereka. Begitu 
juga, sistem yang memberikan hak dan kewajiban yang 
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sama kepada semua warga negara, tanpa diskriminasi. 
Semuanya ini ditanamkan dengan mendalam dalam benak 
mereka berdasarkan akidah, bukan hanya dengan 
peraturan konstitusi dan naskah hitam putih, yang itu saj a 
tidak cukup untuk melakukan penerapan Islam dengan 
selamat. 

Kami mengajak kepada sebuah sistem, yang 
memiliki semua etnik di seluruh dunia, baik kulit hitam, 
putih, merah maupun kuning, untuk hidup dalam 
naungannya dengan kebebasan dan melangkah dengan 
persamaan, tanpa mendiskriminasikan etnik, warna kulit 
dan bahasa yang satu dengan yang lain. Sebab masa 
depan kemanusiaannya telah menyatukan mereka, tanpa 
ciri-ciri diskriminatif yang bercirikan etnik maupun 
nepotisme. 

Kami mengajak kepada sebuah sistem, yang 
kedaulatannya secara total di tangan Allah semata, bukan 
di tangan manusia, maupun kelas dan komunitas tertentu. 
Dengan demikian, dalam sistem ini akan terealisir 
persamaan yang hakiki. Penguasa dalam sistem ini tidak 
mempunyai hak istemewa melebihi hak-hak individu yang 
menjadi rakyat jelata. Tidak ada figur yang disucikan 
melebihi kedudukan undang-undang. Tidak ada 
mahkamah khusus untuk rakyat, dan mahkamah khusus 
untuk menteri atau non-menteri. Tetapi, penguasa 
tertinggi berdiri sama dengan rakyat di depan mahkamah 
(pengadilan), tanpa keistimewaan dan superioritas. 

Kami sesungguhnya mengajak kepada sebuah 
sistem, yang menj adikan semua warga negara mempunyai 
hak umum terhadap kekayaan milik umum. Sebab, 
kepemilikan tersebut hukum asalnya merupakan hak 
kolektif —yang mendapat penyerahan otoritasnya dari 
Allah— sementara kepemilikan pribadi tetap ada, dan 
dalam batas-batas wilayah pemanfaatan dan penambahan 
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bagi kelompok tersebut, ketika ia memerlukan harta yang 
lebih. 

Kami mengajak kepada sebuah sistem yang 
dibangun dengan pondasi jaminan sosial dalam semua 
bentuk dan maknanya. Ketika di dalamnya tidak ada lagi 
seorang individu yang lapar dan dahaga, sementara dalam 
genggaman individu yang lain masih terdapat harta yang 
lebih. Jaminan tersebut kemudian diberlakukan secara 
umum dan peranannya diperluas. Ketika sebuah kelompok 
(jamaah) bertanggung jawab terhadap setiap individu 
yang ada di dalamnya, untuk melatihnya sehingga siap 
bekeija dan menyiapkan pekerjaan untuknya, kemudian 
me-manage-nya ketika sedang melakukan pekeij aannya. 
Kemudian bertanggung j awab untuk mengayominya ketika 
ayoman itu diperlukan, atau karena menganggur, atau 
kelemahan karena satu dan lain faktor. J aminan ini tidak 
membedakan antara akidah satu dengan yang lain, antara 
etnik satu dengan yang lain, dan antara kelas satu dengan 
kelas yang lain. 

Kami mengajak kepada sebuah sistem yang 
manusiawi, yang mampu membangun hubungan 
intemasionalnya berdasarkan perdamaian dan kasih 
sayang, antara dirinya dengan siapa saja yang tidak 
memerangi, menentang dan menganiaya pemeluknya, dan 
tidak melakukan kerusakan di muka bumi dan tidak 
berbuat zalim kepada manusia. Sistem yang hanya 
memerangi mereka yang membangkang, merusak dan 
zalim. 

Kami mengajak kepada sistem ini. Lalu apa yang 
menyebabkan seseorang, kelompok atau negara takut 
kepada orang yang menegakkan sistem seperti ini, di 
tempat mana pun di atas muka bumi ini? Khususnya, 
ketika sistem ini berdiri di atas pondasi akhlak yang kuat 
dan perasaan emosional mendalam, yang dapat menjamin 



Perubahan MendasarPemikiran Sayyid Qutub 



pelaksaan ideologinya dengan motivasi intemalnya, dan 
bukan dengan militer dan kekuasaan semata-mata. 

Sesungguhnya berdirinya sistem seperti ini di atas 
muka bumi pasti akan mampu memberikan jaminan 
kepada seluruh manusia dari kemunduran, 
keterbelakangan, keruntuhan dan kemusnahan, karena 
dia telah mendirikan menara di tengah kegelapan yang 
pekat dan badai. Yang dapat dimanfaatkan untuk mencari 
j alan, dan mendarat dengan selamat dan aman hingga ke 
pantai. 

Sekarang, manusia berada di berbagai simpang 
j alan, dan di sana teijadi kekacauan pemikiran, 
kebingungan arah dan instabilitas sistem yang dapat 
mencelakakan manusia — atau entitasnya— ketika sebuah 
sistem yang beradab ditegakkan dengan tujuan untuk 
merealisasikan keadilan, kedamaian, kebebasan dan 
persamaan. 

Maka akidah telah menjadi keniscayaan 
masyarakat-masyarakat sekarang. Kehampaan masyarakat 
-masyarakat Barat dari akidah selalu menyeretnya 
menjadi satu negara setelah negara yang lain, dan 
menjadi satu bangsa setelah bangsa yang lain hingga 
menuju jurang kehancuran Materialisme. Masyarakat- 
masyarakat Barat ini tidak mempunyai kemampuan untuk 
melindungi dirinya dari kenestapaan, karena hanya 
bertumpu pada kekuatan fisik dalam membela mazhab, 
yang membentuk dirinya dalam bentuk akidah. Sedangkan 
kita, kita memilikinya. Kita sebenamya mempunyai 
kesempatan, bukan karena diberi oleh orang-orang Barat. 
Kita juga mempunyai kesempatan untuk membangun 
sistem sosial kita berdasarkan akidah yang lebih kuat, 
komprehensip dan sempuma. Dengan demikian, adalah 
sebuah kebodohan, jika kita biarkan kesempatan ini untuk 
diserahkan kepada masyarakat-masyarakat Barat, yang 
rentan, sekalipun menggenggam berbagai bentuk 
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kekuatan material, sementara kita hanya mempunyai 
sedikit kekuatan tersebut. 

Saya ingin mengajukan pertanyaan: Apa yang 
sesungguhnya menakutkan kelompok atau negara 
terhadap sistem ini? Sistem yang ditegakkan berdasarkan 
akidah, yang akan melindunginya dan melindungi 
semuanya, serta mengusahakan keadilan untuk semuanya, 
dan mampu mempertahankan dirinya dari serangan- 
serangan fisik, dengan keteguhan daya tahan dan 
kekuatan intemalnya, serta ketinggian struktur pemikiran 
dan sosialnya. 

IVfereka berbicara tentang kevakuman, yang 
dsebabkan oleh penarikan pasukan imperialis dari sebelah 
Timur Arab Islam. IVfereka takut terhadap serangan 
Sosialisme kepada kita. Jika mereka jujur dalam kasus ini, 
mengapa mereka tidak mengaj ak kita untuk membendung 
kevakuman sosial dalam negara kita dengan membangun 
sistem yang selamat, dengan pilar-pilar yang kokoh yang 
dihubungkan dengan keteguhan akidah kita. Pada saat 
yang sama, ia merupakan sistem yang adil dan merdeka, 
dimana semua manusia mempunyai hak untuk hidup 
dalam naungannya dengan damai. 

Mengapa mereka menghadang jalan menuju 
terwujudnya sistem ini melalui cengkeraman mereka 
secara langsung? Sementara sistem ini telah membendung 
arus kuat Sosialisme untuk menyerang kita, yang setidak- 
tidaknya berkekuatan seratus divisi, dan berpuluh-puluh 
pangkalan militer dan benteng. Pangkalan-pangkalan 
inilah yang tidak mampu melindungi mereka di negeri 
mereka dari goncangan sistem sosial dan masuknya 
pengaruh Sosialisme. 

IVfereka selalu memerangi sistem ini. Sebab, ketika 
ia berdiri, semua bentuk imperialisme tersebut akan 
terusir, sebagaimana terusirnya Sosialisme. Ia tidak akan 
memberikan toleransi terhadap segala macam 
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imperialisme, dengan nama apapun, dan dengan kedok 
apapun, untuk hidup dalam telaga dan bumi Islam ini 
secara menyeluruh. 

Inilah alasan yang menyebabkan mereka 
memerangi sistem yang adil dan sempurna ini, dimana 
perlindungan dan keadilannya dapat dirasakan pengikut 
agamanya sekaligus mereka yang meninggkannya secara 
adil. 

Karena itu, kita mestinya memahami hakikat ini, 
jika kita mempunyai akal, dan jika kita mempunyai 
kesadaran. Sekarang, tiba masanya kita mencabut diri 
kita dan tindakan membebek seperti burung betet dan 
kera. " 



Perubahan MendasarPemikiran Sayyid Qutub 



PERUBAHAN 

MENDASAR 

PEMIKIRAN 

SAYYID 
Q U T U B 



Wacana Kelima 

Sayyid Qutub dan Ide Pembebasan 



Agama ini sesungguhnya memproklamirkan 
pembebasan manusia secara umum di muka bumi dari 
penghambaan kepada sesama manusia — termasuk 
penghambaan kepada hawa nafsunya yang juga 
merupakan penghambaan kepada sesama manusia— 
dengan cara memproklamirkan ketuhanan Allah SWT 
semata dan kekuasaan-Nya untuk mengatur seluruh alam. 

Proklamasi kekuasaan-Nya untuk mengatur seluruh 
alam berarti revolusi total terhadap kedaulatan manusia 
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dalam segala wajah, bentuk, sistem dan suasananya, 
serta pembangkangan yang sempurna terhadap semua 
keadaan di muka bumi, ketika hukum disana berada di 
tangan manusia dalam wajah apapun, atau dengan 
ungkapan lain ketika di sana terjadi duplikasi ketuhanan 
manusia dalam berbagai bentuk. 



"Ini karena pemerintahan yang menjadikan 
manusia sebagai referensi persoalan sekaligus sumber 
kekuasaannya merupakan bentuk pemuj aan manusia oleh 
manusia, dengan menjadikan sebagian di antara mereka 
sebagai tuhan-tuhan bagi yang lain selain Allah. 
Proklamasi ini berarti pendongkelan kekuasaan Allah, 
kemudian kekuasaan tersebut tidak dikembalikan kepada 
Allah, ketika para perampasnya menolak untuk 
mengembalikan kepada- Nya, yang memerintah manusia 
dengan syariat buatannya. IVfereka memposisikan dirinya 
sebagai tuhan, sementara manusia yang lain diposisikan 
sebagai hamba sahaya — padahal makna kemerdekaan 
sesungguhnya ada ketika kekuasaan manusia diaborsi, 
kemudian kekuasaan Allah ditegakkan di muka bumi, atau 
dengan ungkapan al- Qur'an: 



<-©4^ elf ftEOOTT 9f* 



"Dia-lah yang menjadi Tuhan di langit, dan 
Tuhan dibumi" (Q.s. al-Zukhruf: 84). 
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"Sesungguhnya hukum itu hanya di tangan 
Allah. Dia memerintahkan agar kamu tidak 
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menyembah, kecuali kepada-Nya, dan itulah 

agama yang lurus..." (Q.s. Yusuf: 40). 

Kekuasaan Allah di muka bumi ini tidak akan 
melakukan penyerahan kedaulatan hukum di muka bumi 
kepada para tokoh —yang merupakan tokoh-tokoh agama 
(agamawan)— sebagaimana yang teij adi dalam kekuasaan 
gereja. Tidak ada tokoh-tokoh yang dibolehkan berbicara 
mengatasnamakan Tuhan, sebagaimana yang terjadi saat 
ini dalam sistem yang dikenal dengan nama Theokrasi, 
atau pemerintahan Tuhan yang suci. Tetapi, kekuasaan 
Allah tersebut akan menempatkan syariat-Nya sebagai 
hakim dan Allah dijadikan referensi segala persoalan 
sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh syariat yang 
j elas. 

Tegaknya kekuasaan Allah di muka bumi, 
penghapusan kekuasaan manusia dan pendongkelan 
kekuasaan dari tangan-tangan para perampasnya, yaitu 
manusia, serta mengembalikannya kepada Allah semata, 
dengan hanya mendaulatkan syariat Ilahi dan mengaborsi 
undang-undang manusia, semuanya ini tidak akan dapat 
disempumakan dengan penjelasan dan tabligh. Karena 
para pemberontaknya selalu mengekang manusia, dan 
para perampas kekuasaan Allah di muka bumi ini tidak 
akan tunduk dalam wilayah kekuasaan mereka kepada 
penjelasan dan tabligh semata-mata. Jika tidak, pasti 
tidak akan ada aktivitas para rasul yang paling ringan 
sekalipun, dalam mengakui kedudukan agama Allah di 
muka bumi ini. Sementara ini kontradiktif dengan apa 
yang dikenal dalam sej arah para rasul — semoga sholawat 
dan salam Allah tetap atas mereka— dan sej arah agama 
ini berdasarkan peij alanan generasinya. 

Ini merupakan proklamasi umum bagi pembebasan 
manusia di muka bumi dan segala bentuk kekuasaan 
selain kekuasaan Allah, dengan hanya memproklamirkan 
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ketuhanan Allah dan kekuasaan-Nya untuk mengatur 
seluruh alam. Bukan sebuah proklamasi yang bersifat 
teoretis, filosofis dan negatif. Tetapi, merupakan sebuah 
proklamasi yang bersifat aplikatif, realistik dan positif. 
Proklamasi yang bertujuan untuk melakukan 
pengaktualisasian secara nyata dalam bentuk sebuah 
sistem yang memerintah manusia dengan syariat Allah, 
serta membebaskan mereka secara nyata dari 
penghambaannya kepada manusia yang lain menuju 
penghambaan kepada Allah SWT semata, dan tanpa 
menyekutukannya. 

Dengan demikian, penggunaan bentuk aplikatif 
(aksi) di samping penjelasan merupakan sebuah 
keniscayaan. Ini bertujuan untuk menghadapi segala 
aspek realitas manusia, dengan berbagai sarana yang 
sangat representatif dalam segala aspek. 

Realitas manusia, dulu, kini dan esok, dihadapi 
oleh agama ini —dalam konteks proklamasi umum bagi 
pembebasan manusia di muka bumi dan segala bentuk 
kekuasaan selain kekuasaan Allah— dengan implikasi- 
implikasi, baik berbentuk theologis-perseptif, fisik- 
pragmatik, maupun dalam bentuk implikasi politik, 
ekonomi, etnik, kelas di samping implikasi- implikasi 
theologis yang telah terdeviasi dan konsepsi-konsepsi 
batil, dimana yang terakhir ini bercampur aduk dengan 
implikasi di atas dan mengalami interaksi yang rumit, 
sangat- sangat rumit. 

J ika penj elasan akan menghadapi berbagai teologi 
dan persepsi, maka aksi (yang bersifat aplikatif) tersebut 
akan menghadapi implikasi- implikasi fisik yang lain — pada 
tahap permulaan berupa kekuasaan politis yang dibangun 
di atas faktor-faktor theologis-perseptif etnik, kelas, 
sosial dan ekonomi yang sangat rumit, yang keduanya 
teijadi secara simultan— sedangkan penjelasan dan aksi 
tersebut akan sama-sama menghadapi realitas manusia, 

Perubahan Mendasar Pemikiran Sayyid Qutub 



secara global, dengan segala elemennya melalui media 
yang sesuai — keduanya (aksi dan penjelasan) secara 
simultan merupakan sebuah keniscayaan untuk 
meluncurkan gerakan pembebasan manusia di muka bumi 
dan seluruh manusia di seluruh permukaan bumi ini. 

Agama ini bukan hanya proklamasi kemerdekaan 
bagi orang-orang Arab, dan bukan pula risalah yang 
spesifik untuk Arab. Realitas obj ektifnya adalah manusia, 
dan tempatnya adalah bumi, semua bumi Allah SWT 
bukan hanya Tuhan bagi orang Arab saja, bahkan juga 
bukan hanya Tuhan untuk mereka yang memeluk akidah 
Islam. Sesungguhnya Allah adalah Rabb al -Ala min, Tuhan 
seluruh alam. Sementara agama ini menghendaki agar 
seluruh alam ini dikembalikan kepada Tuhannya, serta 
mendongkel penghambaan mereka kepada selain Dia. 

Dengan demikian, agama ini — semuanya— yaitu 
keberagamaan, ketundukan, penghambaan dan ittiba' 
adalah milik Allah, ketika agama ini mempunyai makna 
yang lebih komprehensif dibanding akidah. Agama adalah 
manhaj dan sistem yang menentukan corak kehidupan, 
yang dalam konteks Islam bertumpu kepada akidah, 
tetapi keluasan cakupan wilayahnya lebih luas dibanding 
akidah. 

Siapa saja yang memahami karakter agama ini — 
dalam konteks di atas, pasti akan memahami kepastian 
gerak aksi Islam dalam bentuk jihad dengan pedang di 
samping j ihad dengan penj elasan— dan akan memahami, 
bahwa semuanya itu tidak berbentuk aksi defensif, tetapi 
merupakan aksi ofensif dan agresif untuk membebaskan 
manusia di muka bumi dengan media yang sesuai bagi 
seluruh aspek realitas manusia, serta dengan fase-fase 
yang sistematik, yang masing-masing mempunyai media 
yang barn. 

IVferupakan sebuah kebodohan, jika seseorang 
menggambarkan seruan untuk memproklamirkan 
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pembebasan manusia tersebut dengan persepsi sebagai 
entitas manusia di muka bumi, seluruh muka bumi, 
kemudian seruan tersebut berhadapan dengan implikasi- 
implikasi yang akan diperangi dengan lisan dan 
penj elasan, sedangkan seruan tersebut akan diperangi 
dengan lisan dan penj elasan, ketika keduanya terpisah 
dengan individu. Ia menyerukan kemerdekaan kepada 
individu-individu ini, sementara mereka melepaskan 
kekangan tersebut dari semua pengaruh. Di sinilah, 
makna: 



CBIf {B/ 

"Tiada paksaan dalam (memeluk) agama 

(Islam)." (Q.s. al-Baqarah: 256). 

Sementara ketika implikasi-implikasi dan pengaruh 
fisik tersebut ada, maka pertama kali ia harus dihapus 
dengan kekuatan fisik, supaya memungkinkan hati dan 
akal manusia untuk diseru, dalam kondisi yang terbebas 
dan belenggu-belenggu ini. 

Jihad memang urgen bagi kepentingan dakwah, 
jika tujuannya untuk memproklamirkan pembebasan 
manusia, sebagai bentuk proklamasi yang sesungguhnya. 
Kesungguhan nash-nash al-Qur'an yang menerangkan 
tentang j ihad, dan kesungguhan hadits-hadits Nabi yang 
mendorong ke arah jihad, serta kesungguhan realitas- 
realitas jihad pada zaman permulaan Islam dan dalam 
sepanjang sejarahnya. Kesungguhan ini nyata, sehingga 
dapat membendung diri dari penafsiran yang berusaha 
ditafsirkan oleh orang-orang yang kalah di hadapan 
tekanan realitas kekinian serta di hadapan serangan 
Orientalisme yang nyata bertindak makar terhadap j ihad 
Islam. Yaitu, diri seseorang yang bersedia mendengarkan 
firman Allah SWT serta sabda Rasulullah saw dalam 
konteks ini, kemudian menganalisis realitas jihad Islam, 
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dan menganggapnya sebagai masalah aksidental yang 
terikat dengan identitas yang datang dan pergi, lalu ia 
berdiri pada batas-batas wilayah defensif untuk 
mempertahankan batas-batas wilayah tersebut. 

Sikap menahan diri dari peperangan ketika di 
Makkah, tidak lain karena berada pada fase yang 
berdimensi jangka panjang. Sementara yang mendorong 
pengiriman komunitas muslim di Madinah setelah masa 
tertentu, bukan semata untuk mempertahankan Madinah. 
Ini memang merupakan tujuan yang utama yang mesti 
dicapai, tetapi bukan tujuan akhir. Ia merupakan tujuan 
yang menjamin sarana untuk bertolak, dan menjaga 
pangkalan yang digunakan untuk bertolak. Bertolak untuk 
membebaskan manusia, serta melenyapkan berbagai 
implikasi yang dapat menghalang manusia untuk bertolak. 

Sikap menahan diri kaum muslimin dan aksi jihad 
dengan pedang ketika berada di Makkah dapat dipahami. 
Sebab, kebebasan penyampaian dakwah di Makkah 
dijamin. Boleh jadi, karena periode Makkah merupakan 
periode pembinaan dan persiapan. Boleh j adi j uga karena 
dakwah damai mempunyai pengaruh yang lebih kuat dan 
efektif. Boleh jadi juga karena untuk menjauhkan 
teij adinya peperangan dan pembunuhan di setiap rumah. 
Boleh j adi j uga karena mengikuti apa yang diaj arkan oleh 
Allah kepada Nabi, bahwa kebanyakan dari kalangan 
pembangkang itu kelak akan menjadi tentara Islam yang 
ikhlas. Boleh j adi j uga karena j iwa kesatria bangsa Arab 
ketika dalam lingkungan kesukuan umumnya akan simpati 
kepada orang yang dianiaya, yang selalu menanggung 
penderitaan dan tidak pemah mundur. Boleh jadi juga 
karena kuantitas kaum muslimin yang masih se dikit ketika 
itu, dan mereka masih terbatas di Makkah dan 
seterusnya. 

Sementara di Madinah, ketika ekspansi Islam tidak 
memerlukan lagi j ustifikasi-j ustifikasi moral, yang 
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melebihi j ustifikasi-j ustifikasi yang dinyatakan oleh nash- 
nash al- Qur'an: 

«-©... 

"Karena itu, hendaknya orang-orang yang (ingin) 
menukar kehidupan dunia dengan akhirat, 
berperang di jalan Allah..." (Q.s. al-Nisa': 74). 



«'& ...(!' 4Jpi NBqi^i 

"Dan perangilah mereka sehingga tidak ada lagi 
fitnah (kekufuran) dan agama ini seluruhnya 
mi I ik Allah..." (Q.s.al-Baqarah: 193). 

iaiufef l&iEBKSra r c 6 (BflWSft 'o 

cj^wa^mr$E^^BbqEp)o 
IVflnSE't 9W#6> <&@t 

«A>o rgL^i 

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan hari akhir, serta tidak 
mengharamkan apa yang Allah dan Rasul-Nya 
haramkan, dan tidak memeluk agama yang haq, 
yaitu orang-orang yang telah diberi al -Ki tab, 
sehingga mereka membayar jizyah berdasarkan 
kemampuan, sementara mereka dalam keadaan 
tunduk." (Qs. at-Thubah: 29). 
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Ini merupakan j ustifikasi-j ustifikasi tentang 
pengakuan ketuhanan Allah di muka bumi, dan 
mewujudkan manhaj-Nya dalam kehidupan manusia. 

Ini merupakan j ustifikasi-j ustifikasi pembebasan 
secara umum untuk seluruh manusia di muka bumi, 
dengan mengeluarkan mereka dari penghambaan kepada 
manusia kepada penghambaan kepada Allah semata, 
tanpa keraguan. Ini saja sudah cukup. Justifikasi- 
j ustifikasi ini benar-benar tercermin dalam jiwa para 
tentara kaum muslimin, sehingga tak seorang pun dari 
mereka yang bertanya untuk apa ia mesti keluar 
benjihad. Ia mengatakan: Kami keluar untuk 

mempertahankan wilayah kami yang terancam, atau kami 
keluar untuk melawan musuh-musuh Parsi dan Romawi itu 
agar tidak menyerang kami, kaum muslimin, atau kami 
keluar untuk memperluas wilayah kami dan 

memperbanyak pampasan perang (ghanimah). Mereka 
dahulu mengatakan, sebagaimana kata- kata Ruba'i bin 
Amir, Hudzaifah bin Mahshin, al-Miighirah bin Syu'bah 
kepada Rustum, panglima tentara Parsi dalam Perang 
Qadisiyyah, ketika dia menanyai mereka satu per satu 
selama tiga bari berturut-turut sebelum peperangan. 
Tanyanya: "Apa yang mendorong kamu untuk datang ke 
sini?" Jawabnya: "Allah mendorong kami untuk 

mengeluarkan siapa saja dari menyembah manusia untuk 
menyembah Allah semata, serta dari kesempitan hidup di 
dunia untuk kelapangannya, dari kezaliman agama 
kepada keadilan Islam. Dia mengutus utusan-Nya dengan 
membawa agama-Nya kepada seluruh makhluk-Nya, maka 
siapa saja yang menerimanya, kami pun akan 
menerimanya, dan kami akan pergi dan meninggalkannya 
dan juga tanahnya. Tetapi siapa yang enggan, kami akan 
perangi sehingga kami melangkah ke syurga (menjadi 
syahid) atau menang. " 
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Sebagaimana generasi pendahulu kita, bertolak 
dengan membawa mazhab ilahi akan berhadapan dengan 
implikasi fisik dan penguasa negara, sistem masyarakat 
dan suasana lingkungan. Semua inilah yang mendorong 
Islam bertolak untuk menghancurkannya dengan 
kekuatan, supaya wajah setiap orang bebas 
memandangnya, sehingga Islam dapat memanggil hati dan 
pikiran mereka, setelah membebaskannya dari belenggu 
fisik, setelah itu ia diberi kebebasan untuk memilih. 

Memang benar, bahwa membela agama ini dari 
serangan para penentangnya merupakan sebuah 
keharusan baginya. Sebab, membiarkan eksistensinya 
dalam bentuk proklamasi umum kekuasaan Allah atas 
seluruh alam dan pembebasan manusia dari penghambaan 
kepada selain Allah, kemudian mengaktualisasikan 
eksistensi tersebut dalam organisasi aksi yang sistematik 
di bawah kepemimpinan barn, bukan kepemimpinan 
jahiliyah, serta sebagai kelahiran masyarakat independen 
yang unik, dimana tidak ada seorang pun yang mengakui 
kedaulatan hukum ada di tangannya, sebab kedaulatan 
hukum tersebut hanya di tangan Allah semata. . . 
Eksistensi agama yang seperti ini pasti akan mendorong 
masyarakat jahiliyah yang ada di sekitamya, yang 
dibangun berdasarkan kaidah penghambaan kepada 
manusia, berusaha untuk mengenyahkannya dalam rangka 
mempertahankan dirinya, maka masyarakat barn tadi 
mesti mempertahankan dirinya. Tetapi, ada kenyataan 
lain yang j auh lebih mendasar dari kenyataan ini, bahwa 
karakter eksistensi Islam itu sendiri akan bergerak ke 
depan secara ofensif untuk menyelamatkan manusia di 
muka bumi dari penghambaan kepada selain Allah. Dan 
tidak mungkin berdiri di perbatasan geografis, dan 
menyendiri dalam batas-batas wilayah etnik dengan 
membiarkan manusia dari etnik lain di seluruh muka bumi 
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ini dal am kerusakan, keburukan dan penghambaan kepada 
selain Allah. 

Blok-blok musuh Islam kadangkala dilalui oleh satu 
zaman yang mempengaruhinya untuk tidak menyerang 
Islam, ketika Islam membiarkannya mempraktekkan 
penghambaan manusia kepada manusia dalam wilayah 
teritorialnya. Ia dan juga urusannya dibiarkan, sehingga 
tidak pemah mengembangkan dakwahnya ke sana, dan 
memproklamirkan pembebasan umum. Tetapi, Islam tidak 
akan berdamai dengannya, kecuali jika ia menyatakan 
menyerah kepada kekuasaan Islam dalam bentuk 
pembayaran jizyah sebagai jaminan untuk membuka 
pintunya bagi kepentingan dakwah, tanpa halangan fisik 
dari kalangan penguasa yang ada di dalamnya. 

Inilah karakter agama ini. Inilah tugasnya untuk 
memastikan proklamasi umum kekuasaan Allah atas 
seluruh alam dan membebaskan manusia dari semua 
penghambaan kepada selain Allah ada di tengah-tengah 
manusia, seluruhnya. 

Merupakan hak Islam untuk bergerak secara 
ofensif. Islam bukan ladang etnik tertentu dan sistem 
sebuah wilayah tertentu, tetapi Islam adalah manhaj 
Tuhan dan sistem universal. Di antara hak Islam adalah 
bergerak untuk menghancurkan rintangan-rintangan yang 
berupa sistem dan suasana yang akan membelenggu 
kebebasan manusia dalam memilih. Islam tidak perlu 
menyerang individu untuk memaksa mereka memeluk 
akidahnya, tetapi ia hanya memaksa sistem dan suasana 
yang ada untuk membebaskan Individu tersebut dari 
pengaruh yang rusak dan destruktif bagi fitrah yang 
mengikat kebebasan memilih. 

Adalah hak Islam untuk membebaskan manusia dari 
penyembahan sesama untuk menyembah Allah semata, 
supaya ia dapat merealisasikan proklamasi umum 
kekuasaan Allah atas seluruh alam dan membebaskan 
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seluruh manusia. Untuk menyembah Allah semata tidak 
dapat direalisasikan — dalam konsepsi Islam dan dalam 
konteks realitas praktis— kecuali dalam naungan sistem 
Islam. Dialah satu-satunya sistem yang Allah syariatkan 
untuk seluruh manusia, baik penguasa, rakyat, yang 
berkulit hitam, putih, yang j auh, dekat, miskin maupun 
kaya, satu sistem perundang-undangan yang semua orang 
tunduk kepada-Nya dalam deraj at yang sama ." 25 



25 Ma'alim fi al-Thariq, al-J ihad fi Sabilillah. 
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PERUBAHAN 

MENDASAR 

PEMIKIRAN 

SAYYID 

QUTUB 

Wacana Keenam 

Kemusnahan J ahiliyah Adalah 
Dengan Dieliminasi, Bukan 
Dengan Terlibat Dalam Sistemnya 

Ini merupakan petikan-petikan dari kitab Fi Dhilal 
al-Qur'an karangan al-Syahid Sayyid Qutub, yang berisi 
penjelasan tentang hubungan kelompok muslim dengan 
sistem jahiliyah dalam rangka mencapai sasaran 
perubahan. 
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Haram Menerapkan Hukum Selain yang Diturunkan 
Allah 



"Agama ini telah sempuma, dan dengannya nikmat 
Allah kepada kaum muslimin menjadi utuh. Allah telah 
meridhai Islam sebagai manhaj kehidupan mereka dan 
seluruh manusia. Allah j uga tidak pemah menganggap ada 
j alan lain untuk menggantikannya atau menukarnya, j uga 
tidak meninggalkan sal ah satu hukum- Nya untuk 
mengambil hukum yang lain, serta salah satu syariat-Nya 
untuk mengambil syariat yang lain. Karena itu, 
penggantian manhaj ini —yang disampaikan kepada Anda 
sebagai penggantinya— adalah bentuk penegasian 
terhadap urusan agama yang telah diketahui urgensinya 
(al-ma'lum min al-din bi al-dharurah). Allah Maha Tahu 
bahwa berbagai dalih mungkin akan disusun, dan dalih- 
dalih tersebut akan digunakan untuk menj ustifikasi 
penggantian sebagian dari apa yang diturunkan oleh Allah 
serta mengikuti keinginan rakyat dan mereka yang 
mencari kepastian hukum. Bahwa berbagai ide dan 
pandangan tentang urgensi penerapan hukum yang 
diturunkan oleh Allah secara total boleh jadi telah 
berkembang, dengan tanpa sedikitpun penggantian dalam 
beberapa situasi dan kondisi tertentu. Allah telah 
mengingatkan Nabi-Nya saw dalam ayat-ayat berikut ini: 

NBei n $ l\B6iB£l5U®wa r$&tF&S/CM^ mm&i 
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"Hendaknya kamu menghukumi di antara mereka 
menurut apa yang Allah turunkan. Dan jangan 
sekali-kali kamu mengikuti hawa nafsu mereka. 
Hati-hatilah kamu terhadap usaha mereka untuk 
memalingkan kamu dari sebagian apa yang 
diturunkan oleh Allah kepadamu. Jika kamu 
berpaling, maka ketahuilah, sesungguhnya Allah 
hendak menimpakan kepada mereka (azab) atas 
sebagian dosa-dosa mereka. Sesungguhnya 
kebanyakan manusia Itu benar-benar fasik." (Qs. 
al-IVkidah: 49). 

Dengan demikian, seluruh j endela dan pintu masuk syetan 
kepada seorang mukmin telah tertutup. Jalan ini akan 
menggunakan berbagai argumen dan alasan untuk 
meninggalkan sebagian hukum-hukum syara' dengan 
tujuan tertentu dalam situasi-situasi tertentu. Firman 
Allah SWT: 



r gafif tMj&i4K$GEp^ gpfeies s& 
«(£bcm 

"Apakah hukum jahiliyah yang mereka ambil? 

Dan hukum siapakah yang lebih baik daripada 
hukum Allah, bagi kaum yang beriman." (Q.s. al- 
Maidah: 50). 

Apa yang dapat dikatakan oleh orang yang berpaling 
dari syariat Allah kepada hukum kehidupan? Apa yang 
dapat dia katakan, khususnya ketika dia mengklaim dirinya 
muslim? Keadaan? Variable? Ketidaksukaan orang? Takut 
kepada musuh? Bukankah semuanya ini sudah diketahui 
oleh Allah, sementara Dia tetap memerintahkan mereka 
untuk menegakkan syariat- Nya dan melaksanakan manhaj- 
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Nya, serta agar tidak terpesona untuk meninggalkan 
sebagian dan apa yang Dia turunkan? 

Kesaksian "Tiada yang Berhak Disembah Selain Allah" 
Berarti Mengubah Sistem Pemerintahan 

"Allah SWT menyatakan, bahwa Dialah Allah, tiada 
yang berhak disembah kecuali Dia. Syariat-syariat yang 
digariskan-Nya untuk manusia semuanya sesuai dengan 
ketuhanan Allah bagi mereka, dan penghambaan mereka 
kepada-Nya, serta perj anj ianNya dengan mereka 

berdasarkan syariat tersebut dan untuk melaksanakannya. 
Semuanya itulah yang waj ib memerintah bumi ini. Inilah 
yang wajib dijadikan standar hukum oleh manusia, yang 
juga wajib dijadikan sebagai hukum para Nabi dalam 
mengambil keputusan maupun para penguasa pasca 
kenabian. Allah SWT menyatakan, bahwa masalah ini — 
dalam konteks semuanya ini— merupakan masalah 
keimanan atau kekufuran, Islam atau jahiliyah, syariat 
atau hawa nafsu. Orang-orang mukminlah yang 
memerintah berdasarkan apa yang Allah turunkan — 
dimana mereka tidak boleh menyimpang sedikitpun 
darinya, dan tidak boleh menggantikannya dengan 
apapun— sementara orang-orang kafir, zalim dan fasik, 
adalah mereka yang tidak memerintah berdasarkan apa 
yang Allah turunkan. Tidak ada kompromi lagi antara 
jalan ini dan itu. Tidak ada lagi alasan, dalih dan 
argumentasi berdasarkan pertimbangan maslahat ." 26 

"Ada seorang Arab —dengan fitrah dan 
karaktemya— ketika mendengar Rasulullah saw mengajak 
manusia untuk memberikan kesaksian, bahwa tiada zat 
yang waj ib disembah kecuali Allah, dan Muhammad adalah 
utusan Allah, mengatakan: "Ini adalah perkara yang 



26 Fi Dhilal al-Qur'an, Juz n, him. 888. 
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dibenci oleh para raja." Kemudian yang lain — dengan 
fitrah dan karaktemya— J uga mengatakan: "Jika begitu, 
kamu akan diperangi oleh orang Arab dan non-Arab." 
Orang yang pertama dan kedua ini, sama-sama memahami 
makna bahasa ajakan Rasulullah saw. tersebut. Dia 
paham, bahwa kesaksian tentang ketiadaan zat yang wajib 
disembah kecuali Allah merupakan bentuk pemberontakan 
kepada para penguasa yang tidak melaksanakan syariat 
Allah, baik Arab maupun non-Arab. Kesaksian, bahwa tiada 
zat yang berhak disembah kecuali Allah, dalam perasaan 
orang- orang Arab tersebut mempunyai implikasi yang 
serius. Karena mereka dapat memahami makna bahasa 
mereka dengan baik. 

Tidak seorang pun di antara mereka yang 
memahami, bahwa mungkin dapat dikompromikan dalam 
satu hati dan dalam satu bumi kesaksian tentang 
ketiadaan zat yang wajib disembah selain Allah dengan 
pelaksanaan hukum selain yang diturunkan oleh Allah. 
Sampai Fir'aun dan para pemukanya sekalipun tidak 
pemah salah dalam memahami makna kenyataan ini, yang 
diproklamirkan oleh Musa as. Nfereka bahkan 

mengetahuinya dengan jelas, sekalipun berusaha untuk 
mengalihkan perhatian dari maknanya yang sangat riskan, 
dengan menuduh Musa sebagai ahli sihir yang sangat 
pandai. 



a $Bqt gaOEf& Bi 
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Para pemuka kaum Fir'aun itu berkata: 
'Sesungguhnya Musa ini adalah ahli sihir yang 
sangat pandai. Yang bertujuan untuk mengusir 
kamu dari negerimu.' Kemudian (fir'aun 
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berkata): 'Jika demikian, apa yang kamu 
anjurkan." (Q.s. al-A'raf: 109-110). 

Mereka memahami dengan j elas dampak yang 
begitu besar, sebagai konsekuensi dari pemroklamasian 
kebenaran ini. Dampaknya adalah terusir dari bumi, 
hilangnya kekuasaan, lenyapnya legalitas pemerintahan, 
atau —dengan istilah modern— usaha membalik sistem 
pemerintahan ." 27 

Melepaskan Pelaksanaan Sebagian Hukum Berarti 
Melepaskan Islam 

"Sesungguhnya jahiliyah tetap j ahiliyah, dan Islam 
tetap Islam. Perbedaan di antara keduanya sangat 
diametral. Jalan keluamya adalah keluar dari sistem 
jahiliyah secara total kepada Islam secara total. Langkah 
pertama di j alan inilah yang membedakan penganj umya, 
dimana perasaan keteralineasiannya tidak mentolelir 
dirinya untuk bertemu di pertengahan jalan. Begitu juga 
pemisahan diri telah memustahilkannya untuk bekerja 
sama dengannya, kecuali j ika penganut mazhab j alihiyah 
tersebut hijrah dari kej ahiliyahannya secara total menuju 
Islam. Tidak ada pninsip-prinsip penyelesaian dan 
pertemuan di pertengahan j alan, atau memperbaiki aib 
dan menambal sulam manhaj ," 28 

"Tidak ada kemungkinan Islam dan mazhab 
jahiliyah bertemu di pertengahan jalan, dan tidak 
mungkin kedua-duanya bertemu di jalan manapun. 
Sesungguhnya j urang yang dalam antara mazhab j ahiliyah 
dengan Islam tidak dapat diseberangi, dan tidak mungkin 
dibangun di atasnya jembatan, dan ia tidak dapat 



27 Fi Dhilal al-Qur'an, Juz IV, him. 1348. 

28 Fi Dhilal al-Qur'an, Juz IV, Mm. 3992. 
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dihubungkan. . . Tetapi, ia merupakan peijuangan yang 
totat (total struggle) yang mustahil untuk 
dikompromikan. Rasulullah saw. tidak pemah melakukan 
tawar-menawar dalam urusan agamanya, sekalipun beliau 
dalam posisi yang sangat sulit dalam keadaan yang sangat 
akut di Makkah. Beliau dan para sahabatnya yang 
merupakan kaum minoritas itu diisolir. Mereka diperkosa, 
disiksa dan dianiaya semata karena Allah dengan siksaan 
yang sangat dahsyat, sementara mereka hanya bersabar. 
Tak satupun kata yang didiamkan, ketika hendak 
dinyatakan di hadapan orang-orang kuat yang otoritarian, 
dalam rangka menarik simpati hati mereka atau 
menafikan penganiayaan mereka." 29 

«/© ##x r6flOfe'ciyWoSvfl/a7 $ 

"Bersabarlah dengan keputusan Tuhanmu, Dan 
janganlah kamu mentaati orang yang berdosa 
atau orang-orang kafir di antara mereka." 

(Q.s. al-Insan: 24). 



Bersabarlah, dan janganlah kamu mendengarkan 
kemaslahatan apa saja yang mereka coba tawarkan 
kepadamu, dan kompromi di tengah jalan, berdasarkan 
pertimbangan akidah. 

«/© ##x 

"Dan janganlah kamu mentaati orang yang 
berdosa atau orang-orang kafir di antara 
mereka." (Q.s. al-Insan: 24). 

Mereka tidak akan mengaj ak kamu untuk 
melakukan ketaatan, kebajikan dan juga tidak mengaj ak 



29 Fi Dhilal al-Qur'an, Juzrv, him, 3659. 
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kepada kebaikan. IVfereka adalah orang yang berdosa dan 
kafir, jika demikian, pasti akan mengajak kamu kepada 
dosa dan kekufuran, ketika mereka mengaj ak kamu untuk 
bertemu mereka di pertengahan j alan, dan ketika mereka 
menawarkan kepadamu apa yang mereka anggap kamu 
akan terima dan dapat mempesona kamu." 30 

"Ini merupakan percobaan-percobaan yang dilarang 
Rasul- 1% a untuk teijebak dengannya. Percobaan yang 
berlangsung terus-menerus antara para pemilik kekuasaan 
dengan para pengemban dakwah. Percobaan untuk 
mengelabuhi mereka agar mereka berpaling — sekalipun 
hanya sedikit— dari konsistensi dakwah dan 

keteguhannya. Agar mereka menerima solusi kompromi 
(jalan tengah) yang mengelabuhi mereka dalam 
menenima banyak iming-iming. Di antara pengemban 
dakwah ada juga yang tertipu dengan iming-iming ini, 
sehingga meninggalkan dakwahnya, sebab semula 
dipandang remeh. IVfemang para pemilik kekuasaan tidak 
akan meminta mereka untuk meninggalkan dakwahnya 
secara total, tetapi yang mereka kehendaki adalah 
perubahan-perubahan yang kecil agar dua wajah tersebut 
dapat bertemu di pertengahan jalan. Syetan kadang- 
kadang telah mempengaruhi seorang pengemban dakwah 
terhadap aib ini, sehingga dipersepsikan seolah-olah 
kebaikan dakwah wujud ketika mendapat dukungan para 
pemilik kekuasaan, sekalipun dengan cara meninggalkan 
salah satu aspek dan dakwahnya. 

Tetapi, penyimpangan yang kecil di permulaan 
jalan, pada akhirnya akan menyebabkan penyimpangan 
total di penghujung jalan. Masalahnya adalah masalah 
keyakinan kepada dakwah secara utuh. Siapa yang 
meninggalkan bagian dari dakwah, sekalipun kecil, dan 
yang berdiam diri terhadap wajah yang lain, sekalipun 



30 Fi Dhilal al-Qur'an, Juz rv, him. 3785. 

Perubahan Mendasar Pemikiran Sayyid Qutub 



sedikit, pasti tidak akan memungkinkannya disebut orang 
yang mengimani dakwahnya dengan keimanan yang sej ati. 
Sementara para pemilik kekuasaan akan terns menarik 
ulur para pengemban dakwah. Jika mereka menerima 
sebagian, maka kehormatan dan kekebalan mereka akan 
hilang. Dan para perampas itu tahu persis, bahwa tawar- 
menawar secara kontinu dan menaikkan harga 
tawarannya akan menghasilkan transaksi secara total. " 3f 

Para Pelaku Dakwah Tidak Pernah Terlibat dalam 
Kehidupan J ahiliyah 

Masalah yang semestinya jelas bagi para pelopor 
kajian keislaman di mana saja adalah keyakinan, bahwa 
Allah SWT tidak akan mengklasifikasikan antara kaum 
muslimin dengan musuh-musuhnya dari sesama kaumnya 
kecuali setelah kaum muslimin memisahkan diri dari 
musuh-musuhnya, kemudian memproklamirkan 
keterpisahan mereka karena kesyirikan yang menjadi 
keyakinannya. Mereka mendemonstasikan kepadanya 
bahwa mereka hanya memeluk agama Allah SWT, semata, 
serta tidak memeluk keyakinan tuhan-tuhan mereka yang 
palsu, tidak mengikuti para thaghut sang pemberontak 
itu, dan juga tidak terlibat dalam kehidupan maupun 
masyarakat yang diperintah oleh para taghut ini 
berdasarkan syariat yang tidak pernah diizinkan oleh 
Allah, baik yang berhubungan dengan akidah, syariat 
maupun simbol identitas. " 32 

"Para pengemban dakwah kepada Allah, mesti 
mempunyai identitas yang unik dan mesti 
memproklamirkan bahwa merekalah satu-satunya umat, 
yang berbeda dengan orang yang tidak memeluk akidah 



31 Fi Dhilal al-Qur'an, Juz IV, him. 2235. 
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mereka, tidak menempuh jalan mereka, tidak memeluk 
agama berdasarkan kepemimpinan mereka, mereka mesti 
membedakan diri dan tidak melakukan asimilasi. Para 
pemilik agama ini juga tidak cukup hanya dengan 
mengajak kepada agama mereka, sementara mereka 
menjadi larut (mutamayyi') di tengah masyarakat 
jahiliyah. Dakwah seperti ini tidak bemilai sama sekali. 
Akan tetapi, sejak sekarang mereka mesti 
memproklamirkan, bahwa mereka merupakan sesuatu 
yang lain, yang tidak sama dengan sistem jahiliyah. 
IVfereka juga mesti membedakan dirinya dalam sebuah 
komunitas khas, yang ditetapkan oleh akidah yang unik 
dan identitas kepemimpinan Islam. IVfereka wajib 
membedakan dirinya dari masyarakat jahiliyah, dan juga 
wajib membedakan kepemimpinan mereka dengan 
kepemimpinan masyarakat jahiliyah. Peleburan diri 
mereka dalam masyarakat j ahiliyah serta keadaan mereka 
tetap dalam naungan kepemimpinan jahiliyah akan 
melenyapkan semua kekuasaan yang dibawa oleh 
akidahnya, termasuk seluruh jejak yang mungkin akan 
dimunculkan oleh dakwahnya dan juga seluruh daya tank 
yang mungkin akan dimilild oleh dakwah baru.. IVfereka 
yang beranggapan akan meraih sesuatu melalui cara-cara 
melarutkan diri dalam masyarakat dan suasana j ahiliyah, 
serta trik dan manuver yang halus dari celah-celah 
masyarakat- masyarakat ini, dan dari celah-celah suasana 
ini dengan dakwah kepada Islam, mereke ini 

sesungguhnya tidak memahami karakter akidah dan 
bagaimana seharusnya mengetuk hati. Para pengemban 
mazhab Ateisme saj a selalu mendemonstrasikan identitas, 
kewajiban dan way of life mereka, mengapa para 
pengemban dakwah Islam tidak memproklamirkan 
identitas dan jalan mereka yang spesifik? Juga jalan 
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mereka yang secara penuh membedakan diri mereka 
dengan j alan j ahiliyah?" 33 



Institusi (Partai) Independen: Ditolak dalam Tradisi 
J ahiliyah 

"Sistem j ahiliyah tidak rela terhadap Islam untuk 
mempunyai institusi yang independen dan bebas darinya. 
Dia tidak akan membolehkan Islam mempunyai eksistensi 
di luar eksistensinya. Dia tidak akan kompromi dengan 
Islam, sekalipun kalau seandainya Islam berkompromi 
dengannya. Karena itu, Islam mesti menampakkan diri 
dalam wajah komunitas gerakan yang independen dengan 
kepemimpnan yang independen, dan dengan loyalitas 
yang j uga independen. Inilah yang tidak dibolehkan oleh 
sistem j ahiliyah. Karena itulah, maka orang-orang kafir 
tidak hanya meminta para rasul pada zamannya untuk 
sekadar menahan dakwahnya, tetapi meminta mereka 
untuk kembali kepada agarna mereka dan berfusi dalam 
komunitas mereka yang j ahiliyah, serta larut dalam 
masyarakat mereka, sehingga mereka tidak mempunyai 
sisa-sisa institusi (partai) yang independen. Inilah yang 
ditolak oleh karakter agarna ini untuk para pemeluknya, 
dan inilah yang dinafikan oleh para rasui, dengan 
demikian mereka semuanya menolaknya, maka seorang 
muslim tidak semestinya berfusi dalam komunitas 
j ahiliyah sekali lagi. 



33 Fi Dhilal al-Qur'an, Juz rv, him. 2034. 
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Keterlibatan dengan Sistem Merupakan Bentuk 
Rancangan yang Ditolak Para Pemikul Risalah 

Komunitas j ahiliyah —dengan karakter 
fisiologisnya— tidak akan mentolelir unsur muslim untuk 
bergerak dari dal am, kecuali jika aktivitas muslim 
tersebut, energi dan seluruh potensinya mengikuti 
komunitas j ahiliyah dan mengukuhkan kej ahiliyahannya. 
Mereka yang mengilusikan, bahwa dirinya mampu 
melakukan aktivitas untuk agamanya dari celah-celah 
ketelibatannya dalam masyarakat j ahiliyah dan larut 
dalam struktur dan perangkatnya, mereka adalah orang- 
orang yang tidak memahami karakter fisiologis 
masyarakat. Inilah karakter yang membenci setiap orang 
yang berada di dalam masyarakat untuk melakukan 
aktivitas menurut masyarakat ini, dan juga menurut 
manhaj dan pemahamannya. Karena itu, para Rasul yang 
mulia menolak untuk kembali kepada agama kaumnya, 
setelah Allah menyelamatkan mereka dari masyarakat 
tersebut." 34 

«A.... (30Q&C6 ficp§ 

"Orang-orang kafir itu mengatakan kepada Rasul- 
rasul pada zaman mereka, kami benar-benar 
akan mengusir kamu dari bumi kami, atau kamu 
benar-benar kembali kepada agama kami." (Q.s. 
Ibrahim: 13). 

Mfereka tidak akan pemah menerima rasul dan para 
pengikutnya yang beriman untuk membedakan dan 



34 Fi Dhilal al-Qur'an, Juz rv, him. 2092. 
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memisahkan diri dengan akidah, kepemimpinan dan 
komunitas mereka yang spesifik. Sebaliknya, mereka 
selalu memintanya agar kembali kepada agama mereka, 
berfusi dalam komunitas mereka, dan larut dalam 
komunitas ini atau mereka diusir jauh-jauh dan dibuang 
dari bumi mereka. Para rasul yang mulia tidak pemah 
menerima fusi dalam komunitas j ahiliyah. J uga tidak larut 
di dalamnya, atau melunturkan identitas kepribadian 
komunitasnya yang khas. Inilah komunitas yang dibangun 
berdasarkan kaidah yang berbeda dengan kaidah yang 
digunakan untuk membangun komunitas j ahiliyah. IVfereka 
tidak akan mengatakan sebagaimana kata-kata orang yang 
tidak memahami hakikat Islam dan hakikat karakter 
fisiologis masyarakat tersebut. Benar. 

Maka, kita hendaknya berfusi dalam agama mereka 
supaya kita dapat meninggalkan dakwah kita dan 
membentuk akidah kita dari celah-celah mereka! 
Sesungguhnya identitas seorang muslim dengan akidahnya 
dalam masyarakatj ahiliyah wajib diikuti oleh identitasnya 
dengan komunitas keislamannya, serta kepemimpinan dan 
loyalitasnya. Dalam kasus ini tidak ada lagi altematif. Ini 
merupakan keniscayaan dari struktur fisiologis masyarakat 
tersebut. Struktur inilah yang menjadikan komunitas 
j ahiliyah tersebut sensitif terhadap dakwah Islam yang 
dibangun berdasarkan pilar penghambaan manusia kepada 
Allah SWT semata serta penyingkiran tuhan-tuhan palsu 
dari pusat kekuasaan dan kepemimpinan. Begitu juga, 
setiap organ muslim yang larut dalam masyarakat 
j ahiliyah, hakikatnya menj adi buruh masyarakat j ahiliyah 
bukan buruh kepada keislamannya, sebagaimana yang 
diklaim oleh sebagian orang yang bermimpi. 
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Keterlibatan dengan Sistem Merupakan Penghalang 
Kemenangan dan Establishment 

Masih tersisa kebenaran taqdir yang semestinya 
tidak dilupakan oleh para pengemban dakwah kepada 
Allah dalam berbagai keadaan. Yaitu, terwuj udnya j anj i 
Allah untuk para pelindung-Nya dengan kemenangan dan 
establishment (keadaan yang teguh), serta perbedaan 
antara mereka dengan kaumnya berdasarkan identitas 
kebenaran. Yang tidak wujud dan tidak pemah ada, 
kecuali setelah para pengemban dakwah tersebut 
mempunyai identitasnya dan pemihakannya sendiri, dan 
kecuali setelah pemisahan diri mereka dengan kaumnya 
berdasarkan yang mereka yakini. Pemisahan tersebut 
merupakan anugerah Allah yang tidak akan diterima, 
sementara para pengemban dakwah tersebut bersikap 
larut dalam masyarakat j ahiliyah, yang melarutkan diri 
dalam suasana mereka dan melakukan aktivitas dalam 
struktur mereka. Setiap fase pelarutan dalam konteks ini 
merupakan fase penangguhan dan penundaan J anj i Allah 
akan kemenangan dan keteguhan, yang merupakan 
tanggung jawab yang besar dan luar biasa yang wajib 
diperhatikan oleh para pengemban dakwah kepada Allah, 
dalam posisi mereka sebagai orang orang yang sadar dan 
diberi kekuatan ." 35 

Keterlibatan dengan Sistem Merupakan Bentuk 
Pengakuan Terhadap Eksistensi Thagut 

" Sesungguhnya siapa yang kembali kepada agama 
taghut dan aqama j ahiliyah, dimana dalam 
keberagamaannya dan ketaatannya kepada Allah orang 
tersebut tidak pemah ikhlas, yang tetap menjadikan 
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manusia sebagai tuhan-tuhan selama Allah yang mereka 
beri pengakuan dengan kekuasaar Allah, maka siapa saj a 
yang kembali kepada agama ini — setelah Allah 
memberikan kebaikan dan membukakan jalan dan 
petunjuk kepadanya kepada kebenaran, serta 
menyelamatkannya dari penghambaan kepada manusia— 
sesungguhnya hanya memberikan kesaksian yang palsu 
kepada Allah dan agama- Nya. Kesaksian yang 

menyatakan, bahwa tidak ada kebaikan dalam agama 
Allah, karena itu kemudian ditinggalkan dan kembali 
kepada taghut. Atau, yang — setidak-tidaknya— 
menyatakan, bahwa agama sang taghut tersebut 
mempunyai hak untuk hidup, serta mempunyai legalitas 
dalam kekuasaan, dan bahwa eksistensinya dianggap tidak 
kontradiksi dengan keimanan kepada Allah. Dia kembali 
kepadanya, dan mengakuinya setelah beriman kepada 
Allah. Ini merupakan kesaksian yang sangat 
membahayakan, jauh lebih berbahaya dibanding 
kesaksian orang yang tidak mengenal petunjuk dan tidak 
pemah mengibarkan bendera Islam dengan kesaksian yang 
mengakui bendera pemberontakan. Tidak ada 
pemberontakan yang lebih dahsyat setelah perampasan 
kekuasaan Allah dalam kehidupan." 36 

Alhamdulillahirabbil' alamm 

Selesai disusun ulangtanggal 19 April 2009 



Editor 
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